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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Implementasi Pengupahan Tenaga Kerja
Home Industry Kerang Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Home
Industrty Kerang Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo)” ini merupakan hasil
penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah
mengenai bagaimana implementasi pengupahan tenaga kerja home industry
pengupas kerang di Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo? Bagaimana analisis
implementasi pengupahan tenaga kerja home industry kerang di desa banjar
kemungning sedati sidoarjo perspektif ekonomi Islam?

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap para responden dan
informan yang relevan dengan fenomena penelitian ini. Data yang telah
dikumpulkan, selanjutnya diuji keabsahannya menggunakan teknik triangulasi dan
perpanjangan waktu keikutsertaan peneliti di lapangan. Setelah data diuji
keabsahannya kemudian dianalisis secara sistematis, dengan cara membandingkan
antara temuan teori dengan penemuan yang ada di lapangan penulis akan menguji
kesesuaian temuan teori prinsip ekonomi Islam dengan penerapan pengupahan
tenaga kerja home industry kerang Desa Banjar Kemuning. Setelah dilakukan
analisis, selanjutnya ditarik kesimplan dan memberikan saran-saran terhadap objek
penelitian.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, pengupahan tenaga kerja yang
ada di home industry kerang di Desa Banjar Kemuning belum seluruhnya sesuai
dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Karena pada saat melakukan kesepakatan
kerja pemilik usaha tidak menyebutkan jumlah upah yang akan diterima pekerja
sebelum pekerjaan dimulai, juga dalam pembayaran upah masih terjadi
keterlambatan atau tidak tepat waktu.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka diharapkan agar setiap pemilik
usaha sebelum mempekerjakan seseorang haruslah memberitahu jumlah upah yang
akan diterima pekerja terlebih dahulu sebelum memulai pekerjaan. Supaya nantinya
tidak terjadi masalah-masalah yang tidak diinginkan.

Kata Kunci: Pengupahan, Tenaga Kerja, Home Industry Kerang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan salah satu agama yang sempurna dan mengatur
mengenai mekanisme kehidupan dari berbagai sudut pandang, baik dari segi
ekonomi, politik atau sosial. Dari segi ekonomi salah satu permasalahan yang
masih berlangsung dalam kehidupan sehari-hari yaitu mengenai materiil maupun
nonmateriil, akan tetapi permasalahan ini sendiri pun telah diatur dalam Islam.'
Islam mengajarkan kepada umatnya bahwasanya dalam menjalani kehidupan di
dunia ini tidak hanya sebatas masalah hubungan pribadi dengan Allah (hablun
minallah), melainkan mencakup pula masalah antar sesama manusia (hablun
minannas), bahkan dalam Islam juga mnegatur hubungan antara manusia dengan
makhluk hidup lainnya termasuk dengan alam dan lingkungan sekitar.’

Manusia sebagai makhluk Allah yang paling sempurna diantar makhluk
yang lainnya, karena manusia dianugerahi sebaik-baik bentuk dan akal sebagai
pembeda dari yang lainnya.’ Manusia juga disebut sebagai makhluk sosial yang
artinya tidak bisa memenuhi kebutuhannya sendiri, baik berupa sandang,

pangan, papan, jual beli, sewa menyewa dan lain sebagainya. Dalam hal ini

! Mustofa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Eksklusif: Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana,
2007),1.

2 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), 2.

3 Syaichul Hadi Purnomo, Antologi kajian Islam, (Surabaya: Pascasarjana IAIN Sunan Ampel
Press, 2004), 123.
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segala bentuk kegiatan sosial manusia tersebut dalam Islam disebut dengan
muamalah.

Islam sendiri telah menganjurkan kepada umat nya untuk bekerja keras,
karena bekerja merupakan bagian dari ibadah dan jihad kepada Allah SWT.
Dengan melakukan pekerjaan, seseorang dapat memenuhi dan melengkapi
keperluan keluarganya. Segala kegiatan ekonomi hanya bisa terpenuhi dengan
harta, dan hal itu bisa didapatkan melalui bekerja. Sejatinya Allah menciptakan
makhluk dalam wujud manusia yang kemudian diturunkan ke bumi untuk
bekerja keras mencari natkah. Seperti yang telah ditekankan oleh Allah SWT,
dalam Al Quran surah Al-Balad:

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam
susah payah” (Q.S Al-Balad:4).*

Penjelasan ayat di atas ialah, kehadiran manusia dalam kondisi kesusahan
adalah ujian dari Allah SWT untuk umat nya agar dapat berusaha untuk
mendapatkan hasil yang baik pada waktunya, dan hasil yang baik itu dapat diraih
dengan berusaha, sejatinya Allah SWT, tidak akan memberikan cobaan kepada
umatnya di luar batas kemampuannya. Lantaran dengan itu, manusia diharuskan
untuk berjuang dan bersusah payah terlebih dahulu untuk mencapai apa yang
diinginkan. Bentuk-bentuk kerja keras yang disyariatkan dalam Islam adalah

pekerjaan yang dilakukan sesuai kemampuannya sendiri dan bermanfaat.’

4 Al-Quran surat Al-Balad ayat 4.
5> Nurul Huda, dkk, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis, (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2008),228.
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Kerja keras yang dilakukan tidak semata-mata untuk memenuhi kewajiban
seorang manusia akan tetapi juga untuk mendapatkan upah yang kemudian,
dengan upah tersebut seseorang dapat memenuhi segala bentuk kebutuhannya.
Pengertian upah secara umum sendiri dapat diartikan sebagai pembayaran yang
diterima pekerja atau buruh dari pemilik usaha selama pekerja tersebut
melaksanakan suatu pekerjaan.® Sedangkan upah menurut UU No.13 Tahun
2003 yaitu hal pekerja/ buruh yang diterima dan ditanyakan dalam bentuk uang
sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau
peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan
keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah atau akan dilakukan.’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, bekerja adalah suatu
kegiatan ekonomi yang dianjurkan dalam Islam dengan mengeluarkan tenaga
dan kemampuan dalam diri untuk mendapatkan imbalan berupah upah atau gaji
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kesejahteraan sosial.

Menurut Devi Zainira, aktivitas industri tidak terlepas dari buruh. Seorang
buruh dalam bekerja harus mendapatkan hak nya selain upah/gaji, melainkan
dapat berupa tunjangan dll. Dalam penentuan upah sendiri terdapat perbedaan
dari sistem ekonomi kapitalis dan Islam, perbedaan tersebut terdapat dalam segi
moral dan keadilan, Islam melihat upah sangat besar kaitannya dengan akhlak,

keadilan dan kelayakan (kecukupan). Keadilan sendiri bermakna

6 Septi Wulan Sari, Pemberian Upah Pekerja Ditinjau Dari Upah Minimum Kabupaten Dan
Hukum Ekonomi Islam”, jurnal Ahkam Vol. 4 No. 1 (Juli 2016), 130.
" Departemen Tenaga Kerja RI, Undang-Undang No. 13 Tantang Ketenagakerjaan, 4.
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jelas/transparan dan proposional, sedangkan kelayakan bermakna cukup pangan,
sandang dan papan serta sesuai dengan pasaran.®

Kedilan dan kelayakan dalam pemberian upah sendiri sangat penting,
karena jika para pekerja tidak menerima upah secara adil dan pantas, maka tidak
hanya akan mempengaruhi standar kehidupan para pekerja beserta keluarganya
saja, melainkan akan mempengaruhi pemilik usaha dan masyarakat sekitar.
Dalam sebuah riwayat Rasulullah Saw bersabda:

Aa0al A el gl el pa s 0B AR s adle B0 Bl 8 B s 2R

Artinya: Dari Abu Said RA bahwa nabi Saw bersbda, “ Barangsiapa yang
mempekerjakan seorang pekerja, hendaknya ia menentukan upahnya” (HR
Abdul Razzaq).

Penjelasan dari riwayat diatas, bahwa Rasulullah Saw memberikan
informasi atau melakukan kesepakatan di awal kontrak mengenai jumlah upah
yang didapatkan, supaya tidak terjadi kesalapahaman dikemudian waktu.

Peran daripada upah sendiri sangat penting dalam perusahaan, karena
saling menguntungkan untuk kedua belah pihak. Dari sisi pengusaha upah
merupakan unsur pokok dalam perhitungan keluar masuknya barang produksi,
sedangkan dari sisi buruh upah dimanfaatkan untuk mencukupi kehidupan

keluarganya, untuk itu hubungan antar kedua belah pihak alangkah baiknya

8 Devi Zainira, Mekanisme Al-Ujrah Pada Pekerja Home Industri Mebel Kayu/Perabot Di
Kabupaten Piide Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi — Universitas Islam Ar-Raniry, 2018)
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untuk saling mengerti. Upah yang diperoleh harus seimbang dengan apa yang
dikerjakan, dan sesuai dengan kontrak kerja.’

Keadilan dan kelayakan bagi kelangsungan pekerja dapat menjadi acuan
dalam memberikan upah kepada pekerja. Pengupahan karyawan merupakan
bentuk pemberian imbalan atas apa yanng dilakukannya. Imbalan tersebut dapat
bersifat financial dan merupakan yang utama bagi karyawan.!°

Ditinjau dari ekonomi Islam, upah termasuk dalam figih muamalah
tentang ijarah, yang berarti sewa-menyewa. ljarah sendiri berasal dari kata “al-
ajru’”’ yang secara bahasa berarti “al-‘iwadhu’ yaitu ganti (upah). Sedangkan
menurut istilah syara’, ijarah ialah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat
dengan jalan penggantian.!' Dalam arti luas, ijarah bermakna suatu akad yang
berisi penukaran manfaat sesuatu dengan jalan memberikan imbalam dalam
jumlah tertentu.'? Menurut Fatwa Dewan Pengawas Syariah Nasional, ijarah,
adalah akad pemindahan hak guna atas suatu barang atau jasa dalam waktu
tertentu melalui pembayaran sewa atau upah tanpa di ikuti dengan pemindahan
kepemilikan itu sendiri. Dari definisi yang telah dikemukakan, dapat ditarik
kesimpilan bahwa sewa menyewa adalah suatu akad yang berarti pengambilan
manfaat sesuatu dengan jalan memberikan imbalan dalam jumlah tertentu sesuai

dengan perjanjian.

° Dewi Lestari, Sistem Pengupahan Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada
UMKM Produksi Ikan Teri Salim Group), (Skripsi — UIN Walisongo Semarang, 2015).

19 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: PT. BPFE, 1987) 130.

' Muhammad Yazid, Figh Muamalah Ekonomi Islam, (Surabaya: Imtiyaz, 2017),187.

12 Helmi Karim, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), 29.
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Dilihat dari segi objek ijarah dapat dibagi menjadi dua macam yaitu ijarah
yang bersifat manfaat dan bersifat pekerjaan. [jarah yang bersifat manfaat
contohnya sewa menyewa rumah, toko, dll. Sedangkan yang bersifat pekerjaan
adalah dengan mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan.

Menurut Septi Wulan Sari, hukum Islam upah yang diberikan kepada
pekerja harus memiliki unsur kebajikan, kelayakan dan keadilan. Selain itu
dalam akad antara kedua belah pihak juga harus memenuhi syarat yang telah
ditentukan dalam syariat Islam dan batasan upah baik berupa besarnya upah yang
diberikan atau juga dalam hal pembayaran upah kepada pekerja yang harus tepat
waktu.!® Allah Ta’ala berfirman mengenai anak yang disusukan oleh istri yang

telah diceraikan,

LA G sl Gpal s,

Artinya: ...kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu

maka berikanlah kepada mereka upahnya... (QS. At - Talaq:6).

Dalam ayat diatas dikatakan bahwa pemberian upah itu segera setelah
selesainya pekerjaan. Rasulullah Saw, juga memerintahkan memberikan upah
sebelum kering keringat si pekerja. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, bahwa

Rasulullah Saw, bersabda:

13 Septi Wulan Sari, Pemberian Upah Pekerja Ditinjau Dari Upah Minimum Kabupaten Dan
Hukum Ekonomi Islam, Jurnal Ahkam Vol. 4 No. 1 (Juli 2016), 130.
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Artinya: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasul Saw bersabda:
“Berilah upah kepada para pekerja sebelum keringatnya kering. (HR. Ibnu

Majah)."*

Hadis diatas menjelaskan bahwa, dalam memberikan upah harus segara
atau kalau bisa langsung setelah menggunakan jasanya, karena ada kemungkinan
bahwa upah tersebut sangat dibutuhkan oleh si pekerja. Islam juga
mengharuskan secara pasti dan secepatnya dalam pemberian upah. Aturan ini
ditetapkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam persoalan, majikan harus
memberitahukan upah sebelum seorang pekerja dipekerjakan. Mempekerjakan
orang tanpa memberitahukan lebih dahulu upahnya adalah haram. Dilaporkan
oleh Abu Sa’id al-Khudri bahwa Nabi SAW melarang mempekerjakan

seseorang tanpa memberitahu upahnya.!”

Berdasarkan uraian di atas, dijelaskan bahwa harus ada penetuan upah saat
menjadikan seseorang untuk dijadikan buruh atas pekerjaan yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak. Ajaran Islam yang ada dalam al-Qur’an dan
hadis telah jelas memperbolehkan akad ijarah, karena pada dasarnya setiap

manusia saling membutuhkan dalam berbagai kegiatan. Dalam realitanya

14 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Kairo: Darul Fikri, t.t), 271.
15 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam (Prinsip Dasar), (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2012), 194.
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perkembangan praktek upah mengupah sudah tidak asing lag bagi masyarkat,
baik di pedesaan maupun perkotaan, salah satu bentuk upah mengupah yang
menarik dibahas adalah pengupahan atas jasa pengupas kerang yang ada di Desa

banjar kemuning Sedati Sidoarjo.

Desa Banjar Kemuning adalah sebuah Desa yang terletak di Kecamatan
Sedati Kabupaten Sidoarjo yang berbatasan langsung dengan laut jawa.
Karenanya tidak sedikit masyarakat Desa Banjar Kemuning ini berprofesi
sebagai nelayan, bahkan hampir 70% nelayan yang melaut menangkap kerang.
Pada umumnya pendapatan nelayan yang dihasilkan dari melaut sangat rendah
yang masih kurang cukup memenuhi kebutuhan keluarga masyarakat Desa
Banjar kemuning untuk sehari-harinya karena pekerjaan nelayan tidak semua
kembali dengan membawa hasil dari laut, sedangkan keadaan perekonomian
yang semakin tidak menentu, serta harga-harga kebutuhan pokok yang semakin
meningkat, sehingga pendapatan keluarga yang cenderung tidak meningkat akan
berakibat pada terganggunya stabilitas perekonomian keluarga. Maka dari itu
untuk membantu dalam mencukupi kebutuhan sehari-harinya perempuan daerah
pesisir ini membantu perekonomian nya dengan bekerja menjadi buruh
pengupas kerang agar tidak selalu bergantung pada pendapatan suami. Beberapa
motivasi wanita bekerja sebagai buruh pengupas kerang karena suami tidak
bekerja, kurangnya pendapatan dalam rumah tangga, mengisi waktu luang dan
ingin mencari uang sendiri. Masyarakat perempuan menjadikan pekerjaan
pengupas kerang sebagai sarana alternatif sumber pendapatan ketika musim

kerang datang, dengan besaran upah yang ditawarkan dan masa kerja yang tidak
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terikat waktu yang lama menjadikan pekerjaan pengupas kerang ini sebagai
tulang punggung perekonomian keluarga. Dalam melakukan pekerjaan sebagai
pengupas kerang sendiri masyarakat Desa Banjar Kemuning melakukannya
dengan suka rela tanpa terikat oleh waktu dan target. Pada proses produksi
kerang yang ada di Desa Banjar Kemuning, para pekerja akan mendapat upah
berdasarkan jumlah kerang yang telah dikupas oleh para pekerja, karena dalam
proses produksi tidak ada pembagian pekerjaan secara pasti. Untuk sistem
pemberian upah yang diberikan oleh tengkulak kepada para pekerja sendiri
sesuai dengan hasil kerang yang dikupas oleh para pekerja yang kemudian
ditimbang per kilo nya. Proses pengupasan setiap harinya bergantung dari
pasokan para nelayan pencari kerang bulu dengan jumlah rata-rata mencapai 2
kwintal lebih tergantung musim. Kerang jenis bulu yang dikupas oleh tenaga
kerja di lokasi tersebut merpakan usaha rumahan dengan sebagian besar

pekerjanya yaitu ibu rumah tangga dan pemudi.

Keberadaan beberapa home industry ini berdampak positif terhadap
perekonomian masyarakat setempat karena dapat memberikan peluang
pekerjaan kepada masyarakat setempat demi keberlangsungan hidup. Namun
permasalahan yang terjadi sehingga menimbulkan ketidakseimbangan bagi para
pekerja seperti penetapan upah kerja yang secara sepihak tanpa mendiskusikan
terlebih dahulu dengan para pekerja dan juga tidak disebutkan nominal nya

dalam awal perjanjian kerja, juga terjadinya penundaan dalam pemberian upah.
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Hal ini berbeda dengan sistem pengupahan yang dilakukan oleh pengusaha
yang lain, disana ada pengusaha pengupas kerang yang jujur dan terbuka.
Dimana ketika pengusaha tersebut menawarkan pekerjaan kepada masyarakat

setempat beliau menetapkan upah yang akan didapatkan per kilo nya nanti.'

Berdasarkan penjelasan diatas, pengupahan pada tenaga kerja pengupas
kerang di Desa Banjar Kemuning tersebut menggunakan sistem harian, dan
terdapat kurang lebih 10-15 tenaga kerja. Pemilik usaha yang mempekerjakan
tenaga kerja ini pada awal kesepakatan kerja tidak menyebutkan jumlah upah
yang akan diberikan kepada para pekerja. Tentunya hal ini tidak sesuai dengan
Syariat Islam, dan disebutkan juga dalam UU No. 13 Tahun 2003 Pasal 91
bahwasanya dalam memberikan upah kepada pekerja tidak boleh rendah dari
upah minimum, dari permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka penulis
tertarik untuk meneliti dan mendiskripsikan masalah tentang pengupahan
terhadap para buruh atas apa yang telah dikerjakan, dan menurut penulis setelah
diamati dalam praktik di lapangan terdapat perbedaan dengan konsep yang ada

dalam hukum ekonomi Islam yaitu ijarah.

Dalam mempekerjakan seorang pkerja harus ditentukan bentuk kerjanya,
waktu, upah serta tenaganya. Persoalan yang harus digarisbawahi adalah besaran
nominal upah yang tidak disebutkan pada perjanjian kerja, terjadinya penundaan
pemberian upah. Dari alasan tersebut terdapat masalah yang menarik untuk

dikaji. Untuk itu penulis akan meneliti lebih jauh lagi apakah penetapan upah di

16 Ariyah, Wawancara, Sedati, 15 September 2019
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atas sesuai dengan hukum ekonomi Islam. Maka dari itu penulis meneliti

permasalahan tersebut melalui skripsi yang berjudul “Analisis Implementasi

Pengupahan Tenaga Kerja Home Industry Kerang Perspektif Ekonomi Islam

(Studi Kasus di Home Industry Kerang Desa Banjar Kemungning Sedati

Sidoarjo)”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas, maka masalah yang

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

a.

f.

Home industry pengupas kerang di Desa Banjar Kemuning Kecamatan
Sedati.

Perekonomian pekerja dan keluarga yang dapat terbantu dengan adanya
Home industry ini.

Penundaan dalam pembayaran upah

Pembayaran upah yang tidak disebutkan dalam awal kesepakatan
bekerja.

Faktor-faktor yang melatarbelakangi pemberian upah yang tidak jelas
nominalnya kepada pengupas kerang.

Pengupahan dalam perspektif ekonomi Islam

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan kemampuan peneliti, maka

peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut:
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a. Implementasi pengupahan tenaga kerja home industry pengupas kerang
di Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo.
b. Analisis Implementasi Pengupahan Tenaga Kerja Home Industry
Kerang di Home Industry Kerang Desa Banjar Kemungning Sedati
Sidoarjo Perspektif Ekonomi Islam.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi pengupahan tenaga kerja home industry
peengolahan kerang di Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo?
2. Bagaimana analisis implementasi pengupahan tenaga kerja home industry
kerang di desa banjar kemungning sedati sidoarjo perspektif ekonomi Islam?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui implementasi pengupahan tenaga kerja home industry
pengupas kerang di Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis Implementasi Pengupahan Tenaga Kerja
Home Industry Kerang di Home Industry Kerang Desa Banjar Kemungning
Sedati Sidoarjo Perspektif Ekonomi Islam.
E. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini ada 2, yaitu kegunaan teoritis dan
kegunaan praktis. Diantaranya sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Diharapkan hasil penelitian tentang ‘“Analisis implementasi
pengupahan tenaga kerja home industry pengolahan kerang perspektif

ekonomi Islam (studi kasus di home industry kerang Desa Banjar Kemuning
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Sedati Sidoarjo)”, ini dapat berguna sebagai pengembangan ilmu
pengetahuan dalam arti membangun, menyempurnakan, memperkuat atau
bahkan membantah teori yang sudah ada dan dapat memberikan kajian ilmu
pengetahuan tentang pengubahan buruh perspektif ekonomi Islam.

Kegunaan Praktis

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menerapkan ilmu teori ke
dalam ilmu praktik mengenai pengupahan tenaga kerja pengupas kerang di
Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo dan bermanfaat bagi pekerja
pengupas kerang agar dapat mendapatkan upah secara layak dan sesuai
dengan keadilan untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari demi

kelangsungan hidup keluarga.

F. Kajian Pustaka

Tujuan dari kajian pustaka ini pada dasarnya adalah untuk mengetahui

perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang saat ini dilakukan

agar tidak terjadi duplikasi. Penjelasannya sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Ritkah Arifatunnisa dengan judul
“Manajemen Pengupahan Karyawan Perspektif Ekonomi Islam (Studi di
home industry tas family Purwokerto)”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui implementasi manajemen pengupahan karyawan di home
industry tas family Purwokerto perspektif ekonomi Islam dan Untuk

mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan hambatan (SWOT)
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implementasi manajemen pengupahan karyawan pada home industry tas
family Purwokerto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, sistem
pengupahan tenaga kerja home industry tas family Purwokerto telah sesuai
dengan ekonomi Islam dan telah mengatur manajemennya pun diatur dengan
baik. Persamaan penelitian ini dengan penulis saat ini adalah sama-sama
meninjau pengupahan dalam perspektif ekonomi Islam dan menggunakan
metode penelitian kualitatif. Perbedaannya yaitu tempat penelitian yang
dilakukan oleh Rifkah Arifatunnisa pada home industry tas family
Purwokerto, sedangkan peneliti saat ini pada home industry kerang di Desa
Banjar kemuning Sedati Sidoarjo.!”

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Lestari dengan judul “Sistem
Pengupahan Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus pada
UMKM produksi ikan teri Salim Group di Desa Korowelang Cepiring-
Kendal). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penetapan
upah yang dilakukan pada UMKM produksi ikan teri Salim Group di Desa
Korowelang Cepiring-Kendal dan untuk mengetahui keselarasan praktik
bisnis yang dijalankan pada produksi ikan teri Salim Group di Desa
Korowelang dengan aturan ekonomi Islam dalam sistem pengupahan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa, praktek bisnis yang dijalankan UMKM
produksi ikan teri Salim Group mengenai pengupahan pekerja sebagian

belum sesuai dengan ekonomi Islam, hal itu dikarenakan oleh majikannya

17 Rifkah Arifatunnisa, Manajemen Pengupahan Karyawan Perspektif Ekonomi Islam (Studi di
Home industry Tas familyPurwokerto), (Skripsi — STAIN Purwokerto, 2015).
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yang tidak menyebutkan besarnya upah yang akan diterima oleh pekerjanya
di awal perjanjian. Persamaan penelitian ini dengan penulis saat ini adalah
sama-sama meninjau pengupahan dalam perspektif ekonomi Islam dan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaannya yaitu tempat
penelitian yang dilakukan oleh Dwi Lestari pada UMKM produksi ikan teri
Salim Group di Desa Korowelang Cepiring-Kendal, sedangkan peneliti saat
ini pada home industry kerang di Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo.'8
3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Mabruri Faozi dan Putri Inggi Rahmiyanti
dengan judul “Sistem Pengupahan Tenaga Kerja Home Industri Konveksi
ABR Perspektif Ekonomi Islam”, Penelitian ini bertujuan adalah untuk
mengetahui sistem pengupahan tenaga kerja di home industri konveksi ABR
dan untuk mengetahui sistem pengupahan tenaga kerja di home industry
konveksi ABR perspektif ekonomi Islam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, sistem pengupahan tenaga kerja home industry konveksi ABR telah
sesuai dengan ekonomi Islam. Persamaan penelitian ini dengan penulis saat
ini adalah sama-sama meninjau pengupahan dalam perspektif Ekonomi Islam
dan metode penelitian yang digunakan sama yaitu kualitatif. Perbedaannya
yaitu tempat penelitian yang dilakukan oleh M. Mabruri Faozi dan Putri Inggi
Rahmiyanti pada home industry konveksi ABR. Sedangkan peneliti saat ini

pada home industry kerang di Desa Banjar kemuning Sedati Sidoarjo."

8 Dewi Lestari, Sistem Pengupahan Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus pada
UMKM Produksi Ikan Teri Salim Group di Desa Korowelang Cepiring-Kendal), (Skripsi — UIN
Walisongo Semarang, 2015).

19 M. Mabruri Faozi, Putri Inggi Rahmiyanti, Sistem Pengupahan Tenaga Kerja Home Industri
Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah 4 (1), (2016).
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Titik Ismiati dengan judul “Pelaksanaan
Upah Dan Kesejahteraan Buruh Menurut Ekonomi Islam Dan Realitasnya
Pada Buruh Bangunan Di Kelurahan Air Tiris”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan memahami tentang pelaksanaan pengupahan buruh
bangunan di Kelurahan Air Tiris, tinjuan ekonomi Islam terhadap
pelaksanaan upah buruh di kelurahan Air Tiris tersebut. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pengupahan buruh bangunan di
Kelurahan Air Tiris menggunakan sistem upah harian per orang. Dalam
pengupahan ini tidak terdapat standarisasi yang diterapkan oleh majikan. Hal
ini mengakibatkan para pekerja/buruh dalam menerima upah masih
dikatakan pas-pasan bahkan dapat terbilang masih belum mencukupi
kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan hidup layak. Persamaan penelitian ini
dengan penulis saat ini adalah sama-sama meninjau pengupahan dalam
perspektif ekonomi Islam dan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Perbedaannya yaitu tempat penelitian yang dilakukan oleh Titik Ismiati pada
buruh bangunan di Kelurahan Air Tiris, Sedangkan peneliti saat ini pada
home industry kerang di Desa Banjar kemuning Sedati Sidoarjo.?’

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Uswatul Husna, dengan judul “Analisis
Pengupahan Buruh Di Pasar Ngemplak Tulungagung Dalam Perspektif
Ekonomi Islam”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

pengupahan menurut perspektif ekonomi Islam. Hasil penelitian yang

20 Titik Ismiati, Pelaksanaan Upah dan Kesejahteraan Buruh menurut Ekonomi Islam dan
Realitasnya Pada Buruh Bangunan di Kelurahan Air Tiris, (Skripsi — UIN SUSKA RIAU, 2014).
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peneliti temukan yaitu, pengupahan buruh gendong di pasar Ngemplak yaitu
memakai sistem borongan, buruh gendong mengerjakan pekerjaannya
dengan cara bersama-sama. Jadi setelah uang terkumpul dari buruh gendong
maka uang tersebut akan dibagikan kepada buruh gendong sesuai dengan
jumlah uang dan jumlah buruh gendong. Penetapan upah berdasarkan
mekanisme pasar. Sistem penetapan yang diterapkan oleh buruh gendong
sudah diterapkan secara adil dan disesuaikan dengan tenaga yang mereka
keluarkan untuk mengangkat barang. Maka pengupahan yang diterapkan
oleh buruh gendong tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Persamaan
penelitian ini dengan penulis saat ini adalah sama-sama meninjau
pengupahan dalam perspektif Ekonomi Islam dan menggunakan metode
penelitian kualitatif. Perbedaannya yaitu tempat penelitian yang dilakukan
oleh Nila Uswatul Husna di pasar Ngemplak Tulungagung, Sedangkan
peneliti saat ini pada home industry kerang di Desa Banjar kemuning Sedati
Sidoarjo.?!
G. Definisi Konseptual

Dalam memudahkan pembaca untuk memahami isi dari skripsi, maka

peneliti mendefinisikan beberapa istilah pokok yang ada di dalam skripsi

ini, diantaranya :

1. Pengupahan

21 Nila Uswatul Husna, Analisis Pengupahan Buruh di Pasar Ngemplak Tulungagung Dalam
Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi — STAIN Tulungagung, 2012).
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Upah dapat diartikan sebagai uang dan sebagainya yang
dibayarkan sebagai balas jasa atau pembayar tenaga yang sudah
dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu.’? Menurut UU No.13 Tahun
2003 pasal 1 angka 30 tentang ketenagakerjaan memberikan pengertian
bahwa upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja
kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut
suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan  Perundang-
undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluarganya
atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah dilakukan.??

Dalam penelitian ini, peneliti mengukur pengupahan
berdasarkan:

a. Hadits dari Ibnu Umar, bahwa Nabi Muhammad s.a.w. Bersabda

e A i O30 J6 106 agle dl )y jae o il 2 (e

Adge Cang ¢ 8530 5l saa ek

Artinya: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasul Saw

bersabda: “Berilah upah kepada para pekerja sebelum keringatnya
kering. (HR. Ibnu Majah).*

b. Dalam sebuah riwayat Rasulullah Saw bersabda:

22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2000), 125.

2 Departemen Tenaga Kerja RI, Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, 4.
24 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Kairo: Darul Fikri, t.t), 271.
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Artinya: Dari Abu Said RA bahwa nabi Saw bersbda,
“Barangsiapa yang mempekerjakan seorang pekerja, hendaknya ia
menentukan upahnya” (HR Abdul Razzaq)
Nilai-nilai Ekonomi Islam yang terdapat pada sistem pengupahan

yaitu:

a. Keadilan

Adil dalam pengupahan yaitu tidak terjadi tindakan aniaya
terhadap orang lain juga tidak merugikan kepentingannya
sendiri, majikan membayar para pekerja dengan bagian yang
seharusnya mereka terima sesuai dengan pekerjaannya. Dalam
perjanjian (tentang upah) kedua belah pihak diperingatkan
untuk bersikap jujur dan adil, sehingga tidak tejadi tindakan
aniaya terhadap orang lain serta tidak merugikan kepentingan
sendiri. Karyawan atau buruh akan menerima upah adalah
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari atau dengan
kata lain untuk kebutuhan ekonominya.

b. Kelayakan

25 Rahman, Economic..., h. 363-364.
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Upah yang layak ditunjukkan dengan pembuatan undang-
undang upah minimum di sebagian besar Negara Islam.
Namun, terkadang upah minimum tersebut sangat rendah,
hanya sekedar memenuhi kebutuhan pokok saja. Namun
rupanya setiap pemerintah Negara Islam merasa bahwa paling
tidak mereka harus mendukung gagasan upah minimum
tersebut mengingat suasana moral yang berlaku.?® Agar dapat
menetapkan suatu tingkatan upah yang cukup Negara perlu
menetapkan terlebih dahulu tingkat upah minimumnya dengan
mempertimbangkan perubahan kebutuhan dari pekerja
golongan bawah dan dalam keadaan apapun tingkat upah

tersebut tidak akan jatuh.?’

2. Tenaga Kerja
Tenaga kerja sebagai sumber daya ekonomi telah ditekankan
dalam al-Quran dan sunnah. Al-Quran berkali-kali menekankan
pentingnya kerja dan kebutuhan untuk itu. Dalam al-Sunnah, kerja
sangat dihargai, di mana Nabi telah mengatakan bahwa ada beberapa
dosa yang tidak bisa di hapus (diampuni) kecuali dengan bekerja

mencari nafkah.?® Semua jenis pekerjaan yang sah sangat di dorong,

26 Salim, Bisnis..., h. 107.
27 Rahman, Economic..., h. 365.
28 Yadi Janwari, “Pemikiran Ekonomi Islam”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 20
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bahkan pekerjaan ynag hanya mengambil manfaat atas burung dan
hewan, seperti yang tercantum dalam hadits Bukhari dan Muslim:
“Tidaklah seorang Muslim telah menanam tanaman atau bertani
ranting, dan burung atau hewan makan dari itu melainkan telah di beri
pahala untuk itu”.* Selain Nabi Muhammad Saw, para sahabat Nabi
pun telah memberikan contoh bagaiman mereka hidup di pasar dan
menyediakan kebutuhan mereka sendiri.

Menurut UU No.13 Tahun 2003 pasal layat 2, tenaga kerja
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
atau untuk masyarakat.’

c. Home Industry
Home industry merupakan suatu usaha atau perusahaan kecil
yang memproduksi barang mentah menjadi barang jadi yang proses
produksinya dilakukan dirumah atau tempat tinggalnya sendiri.’!
H. Definisi Operasional
Dalam memudahkan pembaca untuk memahami isi dari skripsi, maka
peneliti mendefinisikan beberapa istilah pokok yang ada di dalam skripsi
ini, diantaranya yakni:

1. Pengupahan

2 Ibid.

30 Departemen Tenaga Kerja RI, Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, 2
3! Ismail Fahmi Arrauf Nst, Muhammad Riza dan Tri Novita, “Sistem Pembayaran Upah Pekerja
Pada Home Industri Bolu Ikan Di Kota Langsa”, Jurnal [lmiah Mahasiswa Vol. 1 No. 1 (2017), 1.
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Dalam hal ini pengupahan yang terjadi pada home industry
kerang di Desa Banjar Kemuning ditentukan sendiri oleh pihak
pengusaha, jadi dalam pengupahan nya dilaksanakan atas keputusan
oleh pihak pengusaha yang memiliki usaha itu sendiri. Upah nya sendiri
diberikan sesuai hasil kerang yang telah dikupas setiap hari nya.

2. Tenaga kerja

Dalam hal ini tenaga kerja yang dimaksud adalah masyarakat
Desa Banjar Kemuning yang ingin menambah penghasilan atau bahkan
menjadikan sumber penghasilan utama untuk memenuhi kebutuhan
sehari-harinya.

d. Home Industry
Home industry merupakan suatu usaha atau perusahaan kecil
yang memproduksi barang mentah menjadi barang jadi yang proses
produksinya dilakukan dirumah atau tempat tinggalnya sendiri.>?
Seperti home industry kerang di Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo.
I. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti bertindak

sebagai instrumen kunci, tknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi,

32 Ismail Fahmi Arrauf Nst, Muhammad Riza dan Tri Novita, “Sistem Pembayaran Upah Pekerja
Pada Home Industri Bolu Ikan Di Kota Langsa”, Jurnal [lmiah Mahasiswa Vol. 1 No. 1 (2017), 1.
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analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.®>® Sebagaimana dalam penelitian ini
obyek yang diteliti bersifat alamiah peneliti tidak mempengaruhi dinamika yang
ada pada obyek yakni home industry Kerang, selain itu masalah yang ada
merupakan realitas sosial yang ada di sekitar. Kemudian dalam menganalisis
peneliti berbekal teori dan wawasan yang luas agar analisis yang dihasilkan
dapat maksimal. Maka dari itu penelitian ini akan lebih tepat menggunakan
pendekatan kualitatif. Untuk memberikan gambaran metode penelitian
kualitatif, berikut uraiannya:
1. Data
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian.
Definisis data sebenarnya punya kemiripan dengan definisi informasi,
hanya informasi lebih ditonjolkan dari segi servis, sedangkan data lebih
ditonjolkan aspek materi. **Data ialah sebagai bahan keterangan tentang
kejadian nyata atau fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompok
lambang tertentu yang tidak acak, menunjukkan jumlah, tindakan atau hal.
Data dapat berupa catatan dalam kertas, buku atau tersimpan sebagai file
dalam basis data.’® Dalam penelitian ini data diperoleh dari:

a. Data Primer

33 Sugiyono, Metode penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2017), 14

3% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian sosial & Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2013),123.

35 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kuantitatiif, (Sukabumi: CV. Jejak,
2018), 212
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Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau
sumber pertama di lapangan. Data primer dalam penelitian ini berasal
dari pemilik home industry kerang, tenaga kerja, terkait dengan
bagaimana implementasi pengupahan tenaga kerja home industry kerang
perspektif ekonomi Islam yang ada di Desa Banjar Kemuning Sedati
Sidoarjo, melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari
pemilik home industry dan perangkat desa terkait bagaimana
implementasi pengupahan tenaga kerja home industry kerang perspektif
ekonomi Islam yang ada di Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo,
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.

2. Sumber data
Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. Ada
dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian yaitut:*®
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung
melalui sumbernya, sumber data yang diamati atau dicari untuk pertama
kali.’” Sumber primer penelitian ini berasal dari hasil wawancara

langsung kepada pihak yang bersangkutan dengan penelitian yang

36 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian sosial & Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2013),129.
37 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE, 2002), 56.
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dilakukan. Sebagaimana pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini
yakni pemilik usaha home industry kerang. Sebagai pembuktian
implementasi pengupahan tenaga kerja home industry kerang perspektif
ekonomi Islam yang ada di Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo maka
peneliti juga mendapatkan informasi dari pihak tenaga kerja.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang secara tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data.’® Dalam
menyelesaikan penelitian ini sumber data sekumder berasal dari data
yang tertulis berupa buku, makalah, jurnal, dokumen laporan, dan lain
lain yang berkaitan dengan judul penelitian.
3. Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian in peneliti menggunakan beberapa teknik yang

digunakan dalam mengumpulkan data suatu penelitian, yaitu sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah metode peninjauan yang dilakukan pada objek

penelitian, dimana pada proses ini peneliti meninjau kegiatan apa saja
yang terjadi di objek penelitian.’® Dalam hal ini peneliti datang langsung
ke lokasi penelitian untuk mengamati kondisi geografis, keadaan sosial
di sekitar, pendidikan, keagamaan, proses produksi pengupasan kerang

dan proses pengupahan nya itu seperti apa.

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 308.
3% Bungin, Burhan. 2001. Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif.
(Surabaya: Airlangga University Press), 129.
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b. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab secara langsung face to face
untuk menggali informasi antara pewawancara dan narasumber.*’ Dalam
hal ini peneliti mengajukan beberapa daftar pertanyaan yang kemudian
akan dijawab oleh narasumber. Pertanyaan ditujukan langsung kepada
pemilik usaha, tenaga kerja dan perangkat Desa. Wawancara dilakukan
dengan menggunakan alat rekam dan mencatat.
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data tertulis
yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang
fenomena yang masih actual dan sesuai dengan masalah penelitian.*!
Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data dari sumber nya yang dapat
berupa gambar, foto, dokumen yang berbentuk tulisan dan data-data
yang berkaitan dengan pengupahan yang digunakan sebagai landasan
teori oleh peneliti terhadap permasalahan yang dibahas. Untuk lebih
memudahkan dalam memahami metode penelitian maka penulis

membuat tabel sebagai berikut:

40 Ibid,.
4 Muhammad, Metode penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali
Press, 2008), 152.
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Tabel 1.1

Data, Sumber Data, Teknik Pengumppulan Data

No | Data Sumber Data Teknik Pengumpulan
Data
1 Penentuan upah Owner/pemilik usaha | Wawancara, observasi,
dan tenaga kerja dokumentasi
2 Jumlah upah Owner/pemilik usaha | Wawancara, observasi,
dan tenaga kerja dokumentasi
3 Waktu pengupahan Owner/pemilik usaha | Wawancara, observasi,
dan tenaga kerja dokumentasi
4 Macam-macam Owner/pemilik usaha | Wawancara, observasi,
pengupahan dan tenaga kerja dokumentasi
5 Cara perhitungan upah | Owner/pemilik usaha | Wawancara, observasi
dan tenaga kerja
6 Kondisi geografis Desa | Perangkat Desa Wawancara, observasi,
dokumentasi

4. Teknik pengujian keabsahan data

Keabsahan suatu data perlulah diuji kredibilitasnya agar data yang

diperoleh dapat dikatakan valid. Dalam penelitian ini dipilihlah teknik

triangulasi

kredibilitasnya.

dan lama dilakukannya penelitian sebagai

metode uji

a. Triangulasi adalah teknik pengecekan data dari beberapa sumber data

yang berbeda, diambil dari kata tri yang berarti tiga maka sumber data

yang diambil yakni sebanyak tiga sumber yang berbeda-beda. Dari

ketiga

sumber

data yang berbeda kemudian dideskripsikan,

dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan
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mana spesifik dari tiga sumber data tersebut.*’Peneliti nantinya akan
mewawancarai yakni sebanyak dua sumber data, yang pertama adalah
dari pemilik usaha home industry kerang, lalu akan dibuktikan lagi
melalui pihak tenaga kerja sebagai pihak kedua untuk memvalidkan
datanya. Sumber data yang ketiga yakni didukung oleh dokumen-
dokumen yang berasal dari home industry kerang.

b. Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti di lapangan. Keabsahan
data sangat ditentukan oleh komitmen, keikutsertaan, dan keterlibatan
peneliti secara intens dan bermakna dalam penelitian yang dilakukan.
Peneliti harus yakin selagi data yang dikumpulkan belum meyakinkan
maka peneliti perlu memperpanjang waktu tinggal di lapangan dan
melanjutkan pengumpulan data yang dibutuhkan serta mengkaji ulang,
menelisik, dan menganalisis data yang telah terkumpul.**Dalam
penelitian ini, peneliti akan melakukan pencarian data setidaknya
selama dua bulan dalam pokoknya, apabila selama dua bulan tersebut
data dikatakan belum cukup dan belum dapat dipercaya maka peneliti
akan kembali ke tempat objek penelitian, agar data yang didapat
semakin valid melakukan pengecekan ulang data yang didapat

sebelumnya.

5. Teknis Analisis Data

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 370
43 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitin Gabungan, (Jakarta:
Kencana, 2017), 394.
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga dapat mudah dipahami oleh diri sendiri, maupun orang

lain.*

Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di home industry kerang di
Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo. Kemudian hasil tersebut akan
diorganisasikan dalam beberapa kategori tertentu, lalu menjabarkannya ke
beberapa unit, setelah itu akan dilakukan sintesa dan menyusunnya ke dalam
pola serta membuat kesimpulan dari analisis tersebut agar lebih mudah
dipahami. Penulis akan melakukan analisis dengan cara membandingkan
antara temuan teori yang telah ada sebelumnya dengan penemuan-penemuan
yang ditemukan di lapangan selama penelitian berlangsung. Penulis akan
menguji kesesuaian antara prinsip-prinsip ekonomi islam dalam teori dengan
penerapan pengupahan yang dilakukan oleh home industry kerang di Desa

Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo.

J. Sistematika Penulisan

# Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 333
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Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu:

Bab pertama pendahuluan, pada bab ini berisisi tentang latar belakang
masalah, identifikasi dan Batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi konseptual, definisis operasional,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua kerangka teoritis, pada bab ini akan membahas mengenai upah
ditinjau dari perspektif Ekonomi Islam.

Bab tiga data penelitian, pada bab ini berisi tentang deskripsi data yang
berhubungan dengan variabel yang diteliti secara jelas dan lengkap, yaitu peneliti
menguraikan gambaran umum Desa Banjar Kemuning, profil home industry
kerang, proses produksi, kontrak kerja dan sistem pengupahan di home industrty
kerang di Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo.

Bab empat analisis data, pada bab ini berisi tentang analisis data hasil temuan
penulis saat meneliti di lapangan mengenai analisis implementasi pengupahan
tenaga kerja home industry kerang perspektif ekonomi di Desa Banjar Kemuning
Sedati Sidoarjo yang kemudian dibandingkan dengan temuan teori terkait prinsip-
prinsip ekonomi Islam

Bab lima adalah bagian dari penutup skripsi ini, yang memuat kesimpulan
dari penelitian yang telah dilakukan dan saran bagi home industry kerang di Desa
Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo sebagai upaya pengembangan usaha yang

dijalankan.
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BAB II
PENGUPAHAN DALAM ISLAM

A. UPAH
Ujrah dan [jarah merupakan dua kata yang berbeda tetapi satu pembahasan.
Maka dari itu penulis akan membahas ijarah terlebih dahulu dan kemudian
membahas tentang ujrah. Al-Ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti Al-
Iwadhu (ganti). Dari sebab itu al-Thawab (pahala) dinamai Ajru (upah).*® Ijarah
adalah suatu transaksi sewa menyewa antar pihak penyewa dengan yang
mempersewahkan sesuatu harta atau barang untuk mengambil manfaatnya
dengan harga tertentu dan dalam waktu tertentu.*®
Menurut pengertian Syara’, al-ijjarah ialah: Urusan sewa menyewa jelas
manfaat dan tujuannya, dapat diserah terimakan, boleh dengan ganti (upah)
yang telah diketahui.*’ Beberapa ulama mendefinisikan Ijarah sebagai
berikut:
a. Menurut Sayyid Sabiq, dalam fighsunnah mendefinisikan ljarah adalah
suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.*3
b. Imam Taqiyyuddin mendefinisikan [jarah sebagai “suatu penjanjian untuk
mengambil suatu barang dengan tujuan yang diketahui dengan

penggantian, dan diboolehkan sebab ada penggantian yang jelas”.*’

4 Sayyid Sabiq, “Fikih Sunnah 3”, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1987), 7.

46 Zainuddin Ali, “Hukum Perdata Islam di Indonesia”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 15.

47 Syamsuddin Abu Abdillah, “Terjemah Fathul Qarib”, (Surabaya: CM Grafika, 2010), 209.
4 Zainuddin Ali, “Hukum Perdata Islam di Indonesia” ..., 15.

4 Imam Tagiyuddin, “Kifayah al-Akhyar Fi hal Goyatul ikhthisor”, (Semarang, Maktabah wa
Mathoba’ah, Toha Putra, .t.t), 309.
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c. Syech al-Imam Abi Yahya Zakariyah al-Anshori dalam kitab Fath Al-
Wahab, memberikan definisi [jatah adalah: “memiliki atau mengambil
manfaat suatu barang dengan pengambil atau imbalan dengan syarat-

syarat yang sudah ditentukan”.>°

Selain pengertian di atas, para ulama madzhab juga memberikan definisi
terhadap ijarah. Kelompok Hanafiyah mengartikan ijarah dengan
menggunakan akad yang berisi pemilikan manfaat tertentu dari suatu benda
yang diganti dengan pembayaran dalam jumlah yang disepakati. Definisi lain
menurut ulama Hanafiyah yaitu transaksi terhadap suatu manfaat dengan
imbalan. Ulama Syafi’iyah mendefinisikan ijarah sebagai transaksi terhadap
suatu manfaat yang dituju, tertentu, benrsifat mubah dan boleh dimanfaatkan
dengan imbalan tertentu. Sedangkan ulama Malikiyah dan Hanabilah
mendefinisikannya dengan pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan

dalam waktu tertentu dengan suatu imbalan.>!

Dari beberapa definisi diatas dapat diketahui bahwasanya Ijarah ialah
suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian atau
upah (ujrah). Namun dalam hal ini pembahasan ini lebih menekankan pada
upah. Perbedaannya adalah kalau ijarah merupakan suatu perjanjian (akad)
untuk mengambil manfaat baik suatu benda maupun jasa. Sedangkan ujrah

(upah) adalah imbalan atau balasan dari manfaat yang dinikmati.>

50 Abi Yahya Zakariyah, “Fath al-Wahab Juz I””, (Semarang, Maktabah wa Mathoba’ah, Toha
Putrat, t.t), 246.

1 Muhammad Yazid, “Figh Muamalah Ekonomi Islam”, (Surabaya: Imtiyaz, 2017), 187-188.
52 Rachmat Syafe’i, “Figh Muamalah”, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 134.
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Dilihat dari objek ijarah berupa manfaat ssuatu benda maupun tenaga

manusia ijarah itu terbagi kepada dua bentuk, yaitu:*?

a. [ljarah ain, yakni ijarah yang berhubungan dengan penyewaan benda
yang bertujuan untuk mengambil manfaat dari benda tersebut tanpa
memindahkan kepemilikan benda tersebut, baik benda bergerak, seperti
menyewa kendaraan maupun benda tidak bergerak seperti sewa rumah.

b. [ljarah amal, yakni ijarah terhadap perbuatan atau tenaga manusia yang
diistilahkan dengan upah-mengupah. /Jjarah ini digunakan utnuk
memperoleh jasa dari seseorang dengan membayar upah atau jasa dari

pekerjaannya.

Pengertian upah dalam kamus bahasa Indonesia adalah uang dan
sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalasan jasa atau sebagai

pembayaran tenaga yang sudah dilakukan untuk mengerjakan sesuatu.>*

Dalam Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 1981 tentang Perlindungan
pasal 1 huruf (a) bahwa yang dimaksud dengan upah adalah suatu penerimaan
sebagai imbalan dari pengusaha kepada buruh untuk suatu pekerjaan atau jasa
yang telah atau akan dilakukan, sinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang
yang ditetapkan menurut suatu persetujuan atau peraturan perundang-

undangan, dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha

33 Rozalinda, “Fikih Ekonomi Syariah prinsip dan Implementsi pada esktor keuangan Syariah”,
(Jakarta: Rajawali Press, 2017), 131.

54 Departemen pendidikan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000),
1108.
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dengan buruh, termasuk tunjagan, baik untuk buruh sendiri meupun

keluarganya.>

Upah menurut UU No.13 Tahun 2013 Tentng Ketenagakerjaan Pasal 1
ayat 30, adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk
uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada
pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian,
kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi
pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah

atau akan dilakukan.>®

1. Dasar Hukum Upah
Adapun yang mendasari atau rujukan mengenai upah telah tertera dalam
Al-quran dan Hadist sebagai berikut:
a. Landasan Al-Quran
1) Surah Al-Talaq ayat 6:
Artinya: “...kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)
»57

mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya...

2) Surah Al-Baqarah ayat 233:

35 Djumiadji, “Perjanjian Kerja”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 19.
3¢ Departemen Tenaga Kerja RI, “Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenakerjaan”, 4.
57 Saiful Jazil, “Figh Mu’amalah”, (Surabaya: UINSA Press, 2014), 128.
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Al G JAalu 1) &le FUA B AN Tgeaiza of fagl (s

YV e G slaad Uy AT G T5ale Ty d 1,805 &5 5 5ally

Artinya: “...Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang
lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 233).%8

Dengan demikian kedua surah di atas merupakan dasar yang
dapat dijadikan landasan hukum dalam persoalan sewa menyewa
dan anjuran untuk pengupahan. Sebaab pada kedua surah tersebut
diterangkan bahwasanya memakai jasa juga termasuk bentuk sewa
menyewa, oleh karena itu dalam sewa menyewa harus diberikan
upah aatau pembayarannya sebagi ganti atas jasa yang
dilakukannya.

b. Landasan Sunnah

1) Hadist dari Ibnu Umar, bahwa Nabi Muhammad s.a.w. Bersabda:

s 4

e Cany ool ) e

Artinya: “Berilah upah kepada para pekerja sebelum

keringatnya kering. (HR. Ibnu Majah).>

8 QS. Al-Baqarah: 233.
59 Suqiyah Mustafa’ah et al, “Hukum Ekonomi Dan Bisnis Islam (Struktur Akad Tijariy dalam
Hukum Islam)”, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 152-153.
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Hadits di atas menjelaskan bahwa, dalam persoalan sewa-
menyewa, terutama yang memakai jasa menusia untuk mengerjakan
suatu pekerjaan, upah atau pembayaran harus segera diberikan
sebelum keringatnya kering. Maksudnya, pemberian upah harus

segera dan lengsung, tidak boleh ditunda-tunda pembayarannya.*

2) Hadist dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Muhammad s.a.w. Bersabda:
A85a0 A e 1 el ali o

Artinya:  “Barangsiapa yang mempekerjakan pekerja,
beritahukanlah upahnya” (HR. Abd. Razzaq).%!

Maksud dari hadits di atas adalah dalam hal sewa-menyewa baik
itu berupa barang atau jasa, harus mengutarakan nominal upah yang
akan diberikan kepada pekerja/buruh.

Berdasarkan nash-nash di atas, para ulama ijma’ mengatakan
tentang kebolehan ijarah karena manusia senantiasa membutuhkan
manfaat dari suatu barang atau tenaga orang lain.®* Jjarah adalah
salah satu bentuk aktivitas yang dibutuhkan oleh manusia karena
sejatinya manusia tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya kecuali melalui sewa-menyewa atau upah mengupah

terlebih dahulu.

2. Rukun dan Syarat Upah

60 Muhammad Yazid, “Figh Muamalah Ekonomi Islam”, (Surabaya: Imtiyaz, 2017), 191.

61 Sugiyah Mustafa’ah et al, “Hukum Ekonomi Dan Bisnis Islam (Struktur Akad Tijariy dalam
Hukum Islam)”, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 153.

62 Rozalinda, “Fikih Ekonomi Syariah prinsip dan Implementsi pada esktor keuangan Syariah”,
(Jakarta: Rajawali Press, 2017), 131.
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Menurut Habafiyah, rukun ijarah hanya satu, yaitu ijab (ungkapan
menyewakan) dan gabul (persetujuan terhadap sewa menyewa). Sedangkan
menurut jumhur ulama, rukun ijarah itu ada empat, yaitu:

a. Aqid, yaituu mu’jir (orang yang menyewakan) dan musta’jir (orang yang
menyewa), merupakan orang yang menerima dan memberikan upah
terhadap barang sewaan, di isyaratkan pihak-pihak yang melakukan akad
telah dipandang mampu, baligh, berakal, bertindak menurut hukum.
Apabila belum mampu maka boleh dilakukan oleh walinya.

b. Shighat Akad adalah sesuatu yang disandarkan dari dua pihak yang
berakad yang menunjukkan atas apa yang ada di hati keduanya tentang
terjadinya suatu akad. Hal itu dapat diketahui dengan ucapan perbuatan,
isyarat, dan tulisan. Sighat tersebut biasa disebut ijab dan gabul. Dalam
ijab dan gabul ada beberapa cara, yaitu:

1) Akad dengan lafazh (ucapan), adalah shighat akad yang paling banyak
digunakan orang sebab paling mudah digunakan dan dipahami,
dimana akad ini diuraikan dengan lisan atau kata-kata yang diucapkan
dan mudah untuk dipahami oelh kedua belah pihak.

2) Akad dengan perbuatan, adalah akad yang paling simpel dimana tidak
ada ucapan atau tulisan cukup hanya dengan perbuatan yang
menunjukkan saling meridai, misalnya terjadinya jual beli di
supermarket dimana semua barang dagangannya telah ditetapkan
harganya, jadi jika pembeli mengambil brang tersebut berarti secara

otomatis pembeli sepakat dan saling ridho.
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3) Akad dengan isyarat, adapun akad ini dilakukan oleh orang yang yang
mengalami disabilitas, dalam artian tidak bisa bicara atau tunarungu.
4) Akad dengan tulisan adalah, akad yang terbaik karena dengan adanya
tulisan, kedua belah pihak memperoleh bukti yang kuat dan
mempunyai kekuatan hukum. Syarat akad dengan tulisan tersebut
harus jelas, tampak, dan dapat dipahami oleh keduanya. Sebab tulisan
sebagaimana dalam gaidah fighiyah: (tulisan bagaikan perintah).5
c. Ujrah (nang sewa atau upah)
d. Manfaat, baik manfaat dari suatu barang yang disewa atau jasa dan tenaga

dari orang yang bekera.%

3. Macam-macam Upah

Terdapat beberapa macam-macam cara pengupahan antara lain sebagai

berikut:%>

a. Upah Harian

Upah harian adalah upah yang dibayarkan oleh pemberi kerja kepada

pekerja yang telah melakukan pekerjaan yang dihitung secara harian atau
berdasarkan tingkat kehadiran. Upah harian dibayarkan secara harian
kepada pekerja yang status kerjanya adalah harian lepas.

b. Upah Borongan

63 Rachmat Syafei, “Figih Muamalah”, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 46-51.

6 Ahmad Wardi Muslich, “Figh Muamalat”, (Jakarta: Amzah, 2013), 321

8 Edytus Adisu, Hak Karyawan Atas Gaji &Pedoman Menghitung, (Jakarta: Praninta Offset,
2008), 3-4
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Upah borongan adalah upah yang dibayarkan oleh pemberi kerja
kepada pekerja yang telah melakukan pekerjaan secara borongan atau
berdasarkan volume pekerjaan satuan hasil kerja atau pekerjaan yang
bergantung pada cuaca atau pekerjaan bersifat musiman. Pembayaran upah
borongan hanya dilakukan untuk pekerja yang status perjanjian kerjanya
adalah pekerja kontrak.

. Upah tetap

Upah tetap adalah upah yang diterima pekerja/buruh secara tetap atas
suatu pekerjaan yang dilakukan secara tetap. Upah tetap ini diterima secara
tetap dan tidak dikaitkan dengan tunjangan tidak tetap, upah lembur dan
lainnya. Pembayaran upah tetap hanya diperuntukkan bagi pekerja yang
status perjanjian kerjanya untuk waktu tidak tertentu atau dalam bahasa
sehari-hari adalah pekerja tetap.

. Upah Tidak Tetap

Upah tidak tetap adalah upah yang diterima pekerja/buruh secara tidak
tetap atas suatu pekerjaan. Tidak tetapnya upah yang diterima pekerja
tersebut akibat dari volume pekerjaan yang tidak stabil. Kalau padat maka
dilakukan kerja lembur sehingga upahnya juga akan bertambah besar,
demikian sebaliknya.

Apapun jenis upah tersebut, hak pekerjaan atas upah tidak boleh
diberikan dibawah ketentuan upah minimum yang berlaku, apapun jenis
upah tersebut, hak pekerja atas upah tidak boleh diberikan dibawaah

ketentuan upah minimum yang berlaku. Upah minimum adalah upah
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bulanan terendah yang terdiri dari upajh pokok termasuk tunjangan tetapp.
Upah minimum adalah upah terendah yang diterima pekerja dan
merupakan patokan untuk jenis upah yang lain termasuk upah harian, upah
borongan dimana upah tersebut dalam sebulan tidak boleh kurang dari
nilai upah minimum yang telah ditetapkan dan berlaku di setiap propinsi
atau kabupaten/kota.

Pada dasarnya Ilmu Ekonomi Islam merupakan suatu ilmu pengetahuan
yang berupaya memandang, meninjau, meneliti yang pada akhirnya
menyimpulkan dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi
dengan cara-cara Islami, dan cara-cara Islami tersebut didasarkan atas
ajaran agama Islam.®® Islammemiliki tujuan-tujuan syari’ah (magqasid asy-
syari“ah) serta petunjuk operasional (strategi) untuk mencapai tujuan
tersebut. Tujuan tersebut selain mengacu pada kepentingan manusia untuk
mencapai kesejahteraan dan kehidupan yang lebih baik, juga memiliki
nilai yang sangat penting bagi persaudaraan dan keadilan sosioekonomi
serta menuntut tingkat kepuasan yang seimbang antara kepuasan materi
dan ruhani.®’

4. Sistem Upah dalam ekonomi Islam
Di dunia Islam faktor-faktor mikro dan makro ekonomi sepertinya
kurang berperan dalam soal penetapan upah. Kurangnya mobillitas tenaga

kerja, antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya, ataupun

6 M. Sholahuddin, Asas-asas Ekonomi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, h. 4.
67 Tim Pengembang Perbankan Syari’ah Institut Bankir Indonesia, Konsep, Produk Dan
Implementasi Operasional Bank Syari“ah, Jakarta: Djambatan, 2001, h. 11.
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perbedaan jenis pekerjaan yang satu ke jenis lainnya. Hal ini berarti, jika
upah ditawarkan lebih tinggi sebagai akibat kekurangan tenaga kerja, maka
tidak akan terjadi perpindahan kerja untuk mengisi kekurangan tersebut.
Upah kurang berfungsi sebagai isyarat pasaran efektif, kecuali dalam hal
adanya perbedaan upah yang sangat besar, baik untuk tenaga ahli maupun
yang tidak ahli bahkan perbedaan upah dapat menyebabkan migrasi
internasional. Maka secara umum factor-faktor penawaran dan permintaan
sepertinya tidak berperan penting, dan masih belum jelas apakah factor-
faktor itu akan berpengaruh besar di segi penawaran walaupun dapat
mempengaruhi sisi permintaannya.®

Menyangkut penentuan upah kerja, syari’at Islam tidak memberikan
ketentuan rinci secara tekstual baik dalam ketentuan al-Qur’an maupun
Sunnah Rasul. Secara umum, ketentuan al- Qur’an yang ada kaitannya

dengan penentuan upah kerja adalah QS. An-Nahl ayat 90 sebagai berikut:

alaag 3l R0l oLl e s AT (o3 B 5 kYT Jially 5L T G

A0 5K &R

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”

%8 Salim, Bisnis Menurut Teori dan Praktek, (t.t.: PT Intermasa, 1988),.105.
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Apabila ayat tersebut dikaitkan dengan perjanjian kerja, maka dapat
dikemukakan bahwa Allah memerintahkan kepada para pemberi pekerjaan
(majikan) untuk berlaku adil, berbuatbaik, dan dermawan kepada para
pekerjaannya. Kata “kerabat” dalam ayat tersebut dapat diartikan “tenaga
kerja”, sebab para pekerja tersebut sudah merupakan bagian dari
perusahaan, dan jika bukan dari jerih payah pekerja tidak mungkin usaha
majikan dapat berhasil. Selain itu, dari ayat tersebut dapat ditarik pengertian
bahwa pemberi kerja dilarang Allah untuk berbuat keji dan melakukan
penindasan (seperti menganiaya). Majikan harus ingat, jika bukan dari jerih
payah pekerja tidak mungkin usaha majikan dapat berhasil.*’

Sistem upah ialah bagaimana cara perusahaan biasanya memberikan upah
kepada para buruh/pekerjanya, dalam Islam juga terdapat sistem pengupahan
yaitu:

a. Upah yang disebutkan sebelum pekerjaan dimulai

Rasulullah SAW memberikan contoh yang harus dijalankan kaum

muslimin setelahnya, yakni penentuan upah pekerja sebelum mereka mulai

menjalankan pekerjaannya. Rasulullah SAW bersabda:
Aa0al A gl el nalin pa s g8 Ak s adle B0 e 00 B s 2o

Artinya: Dari Abu Said RA bahwa nabi Saw bersbda, “ Barangsiapa

yang mempekerjakan seorang pekerja, hendaknya ia menentukan

upahnya” (HR Abdul Razzaq).

% Suhrawardi Lubis, Hukum Ekonoomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 155.
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Dalam hadits tersebut Rasulullah telah memeberikan pentunjuk,
supaya majikan terlebih dahulu memberikan informasi tentang besarnya
upah yang akan diterima oleh pekerja sebelum ia mulai melkaukan
pekerjaannya. Dengan adanya informsi besaran upah yang diterima,
diharapkan dapat memberikan dorongan semangat untuk bekerja serta
memberikan kenyamanan dalam pekerjaan. Mereka akan menjalankan

pekerjaan sesuai dengan kesepakatan kontrak kerja dengan majikan.

b. Membayar upah sebelum keringatnya kering
Rasulullah SAW menganjurkan majikan untuk membayarkan upah para
pekerja setelah mereka selesai melakukan pekerjaannya.”’ Rasulullah

SAW bersabda:

ali g adle 4 e 4 O30, J8 106 adie il o) Sad cadll e G

Abge Caa Hiaoal 51kl

Artinya: Dari Ibnu Umar ra. Berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering”. (H. R. Ibu
Majjah).

Ketentuan tersebut untuk menghilangkan keraguan pekerja atau
kekhawatirannya bahwa upah mereka akan dibayarkan, atau akan

mengalami keterlambatan tanpa adanya alasan yang dibenarkan. Namun,

70 Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga. 2012), 515-516
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umat Islam diberikan kebebasan untuk menentukan waktu pembayaran
upah sesuaidengan kesepakatan antara pekerja dengan yang
memperkerjakan.

Dalam kandungan dari kedua hadist tersebut sangatlah jelas dalam
memberikan gambaran bahwa jika mempekerjaan seorang pekerja
hendaklah dijelaskan terlebih dahulu upah yang akan diterimanya dan
membayarkan upahnya sebelum keringat pekerja kering. Sehingga kedua
belah pihak sama-sama mengerti atau tidak merasa akan dirugikan.”!

Nilai-nilai Ekonomi Islam yang terdapat pada sistem pengupahan
yaitu:’?

a. Keadilan

Adil dalam pengupahan yaitu tidak terjadi tindakan aniaya
terhadap orang lain juga tidak merugikan kepentingannya sendiri,
majikan membayar para pekerja dengan bagian yang seharusnya
mereka terima sesuai dengan pekerjaannya. Dalam perjanjian (tentang
upah) kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil,
sehingga tidak tejadi tindakan aniaya terhadap orang lain serta tidak
merugikan kepentingan sendiri. Karyawan atau buruh akan menerima
upah adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari atau

dengan kata lain untuk kebutuhan ekonominya.

"l Edwin Hadiyan, “Sistem Pengupahan Tenaga Kerja Ditinjau Dari Prinsip Figih Muamalah Dan
Undang-undang No. 13 tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan”, Jurnal, Dosen Fakultas Syariah
Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya, 2014.

2 Afzalur Rahman, Economic Doctrines of Islam, Terj. Soeroyo Nastangin, ‘“Doktrin Ekonomi
Islam”, Jilid 2, (Yogyakarta: Dana Bhakti Waka, 1995), 363-364.
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Dengan adanya kepastian menerima upah ataupun gaji secara
periodik, berarti adanya jaminan “economic security”’-nya beserta
keluarga yang menjadi tanggungannya.”® Oleh karena itu, al-Qur’an
memerintahkan kepada majikan untuk membayar para pekerja dengan
bagian yang seharusnya mereka terima sesuai kerja mereka, dan pada
saat yang sama dia telah menyelamatkan kepentingannya sendiri.
Prinsip tersebut tercantum dalam QS. Al Jaatsiyah ayat 22 sebagai

berikut:’*

Y g 5 i Ly Gl (R 05 53805 ATl G 2T 5 o Sl 407 51 5

YY G sall)

Artinya: “Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan
vang benar dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang

dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugikan”.

Setiap manusia akan mendapatkan imbalan dari apa yang telah
dikerjakannya dan masing-masing tidak akan dirugikan. Ayat diatas
menjamin tentang upah yang layak kepada setiap pekerja sesuai dengan
tenaga yang dikeluarkan dalam proses produksi. Sementara majikan
harus menerima keuntungannya sesuai dengan modal dan tenaganya

terhadap produksi.

73 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Insani, Yogyakarta: PT BPFE, 1987, h. 129.
" Afzalur Rahman, Economic Doctrines of Islam, Terj. Soeroyo Nastangin, ‘“Doktrin Ekonomi
Islam”, Jilid 2, (Yogyakarta: Dana Bhakti Waka, 1995), 363-364.
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Jika para pekerja tidak menerima upah secara adil dan pantas,

maka dampaknya tidak hanya akan mempengaruhi daya beli yang

akhirnya juga akan mempengaruhi standar penghidupan pekerja serta

keluarganya. Disamping itu, ketidakadilan terhadap golongan pekerja

akan menyebabkan rasa tidak senang dan kekacauan dikalangan mereka

dan bisa menimbulkan aksi terhadap industri dalam bentuk aksi

pemogokan kerja.”> Adil dapat digolongkan menjadi empat yaitu:’¢

1) Keadilan Eksternal

Keadilan tersebut mengacu pada bagaimana rata-rata gaji
suatu pekerjaan dalam satu perusahaan dibandingkan dengan rata-

rata gaji di perusahaan lain.

2) Keadilan Internal

Keadilan internal adalah seberapa adil tingkat pembayaran
gaji, bila dibandingkan dengan pekerjaan lain dalam perusahaan
yang sama (misalnya, apakah manajer penjualan dibayar adil bila

dibandingkan dengan gaji manajer produksi?)

3) Keadilan Perorangan

Keadilan perorangan adalah keadilan pembayaran

perorangan dibandingkan dengan penghasilan rekan kerjanya

5 Wuryanti Koentjoro, “Upah Dalam Perspektif Islam”, Jurnal, Fakultas Ekonomi Unissula

Semarang, 2011.

76 Paramita Rahayu, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, Edisi Kesepuluh Jilid 2, Indonesia: PT
Indeks, 2011, h. 54
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dengan pekerjaan yang sama dalam perusahaan, berdasarkan kinerja
perorangan.
4) Keadilan Procedural
Keadilan procedural adalah keadilan dalam proses dan
prosedur yang digunakan untuk mengambil keputusan berkenaan

dengan alokasi gaji.

Keadilan di dalam Islam dikategorikan menjadi dua yaitu:”’

a) Adil Bermakna Transparan
Artinya, sebelum pekerja dipekerjakan harus dijelaskan dulu
bagaimana upah yang akan diterimanya. Hal tersebut meliputi
besarnya upah dan tata cara pembayarannya.
b) Adil Bermakna Proporsional
Adil bermakna proporsional artinya, pekerjaan seseorang

harus dibalas menurut berat pekerjaan tersebut.

Berdasarkan prinsip keadilan, upah dalam masyarakat Islam akan
ditetapkan melalui negosiasi antara pekerja, majikan dan Negara. Dalam
pengambilan keputusan tentang upah maka kepentingan pencari nafkah

1.78

dan majikan akan dipertimbangkan secara adil.”® Upah akan mengalami

perbedaan dengan adanya perbedaan nilai jasanya, bukan perbedaan jerih

77 Sholihin, “Buku Pintar Ekonomi Syariah, Cetakan Pertama”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2010), 871-874.
8 1bid,.
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payah atau tenaga yang dicurahkan. Sementara itu, jerih payah (tenaga)
tersebut secara mutlak tidak pernah dinilai dalam menentukan besarnya
upah. Meskipun benar bahwa jasa dalam suatu pekerjaan adalah karena
hasil jerih payah (tenaga), namun yang diperhatikan adalah jasa
(manfaat) yang diberikan dan bukan sekedar tenaganya, meskipun tenaga
tersebut diperlukan. Oleh karena itu, dalam transaksi ijarah harus
diperhatikan tenaga yang dicurahkan oleh para pekerja sehingga para
pekerja tersebut tidak merasa dibebani dengan pekerjaan yang berada di

luar kapasitasnya.””

Jadi, dalam pandangan ekonomi Islam pengusaha harus
membayar upah para pekerja dengan bagian yang sesuai dengan
pekerjaannya. Dalam perjanjian (tentang upah) antara majikan dan
bekerja harus bersikap jujur dan adil dalam setiap urusannya. Apabila
majikan memberi upah secara tidak adil, maka dia dianggap telah
menganiaya pekerjanya. Dalam memberikan upah, pengusaha atau
majikan harus mempertimbangkan upah pekerjanya secara tepat tanpa
harus menindas pihak manapun, baik dirinya sendiri maupun pihak

pekerja.

" Yusanto dan Widjayakusuma, Menggagas..., h. 194.
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b. Kelayakan

Upah yang layak ditunjukkan dengan pembuatan undang-undang
upah minimum di sebagian besar Negara Islam. Namun, terkadang upah
minimum tersebut sangat rendah, hanya sekedar memenuhi kebutuhan
pokok saja. Namun rupanya setiap pemerintah Negara Islam merasa
bahwa paling tidak mereka harus mendukung gagasan upah minimum
tersebut mengingat suasana moral yang berlaku®® Agar dapat
menetapkan suatu tingkatan upah yang cukup Negara perlu menetapkan
terlebih dahulu tingkat upah minimumnya dengan mempertimbangkan
perubahan kebutuhan dari pekerja golongan bawah dan dalam keadaan
apapun tingkat upah tersebut tidak akan jatuh.

Untuk mempertahankan suatu standar upah yang sesuai, Islam
telah memberikan kebebasan sepenuhnya atas mobilisasi tenaga kerja.
Disamping itu, memberi kebebasan sepenuhnya kepada pekerja untuk
memilih jenis pekerjaan yang dikehendakinya. Demi kemakmuran dan
kemajuan Negara, maka perlu untuk menyusun kembali sistem upah
sesuai dengan ajaran Rasulullah untuk menentukan upah minimum.®!
Sudah menjadi kewajiban majikan untuk menentukan upah minimum
yang dapat menutupi kebutuhan pokok hidup termasuk makanan,
pakaian, tempat tinggal dan lainnya sehingga pekerja akan memperoleh

suatu tingkatan kehidupan yang layak.

80 Salim, Bisnis Menurut Teori dan Praktek, (t.t.: PT Intermasa, 1988), 107.
81 Wuryanti Koentjoro, “Upah Dalam Perspektif Islam”, Jurnal, Fakultas Ekonomi Unissula
Semarang, 2011.
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Penetapan upah karyawan dalam Islam didasarkan dengan prinsip
keadilan dan upah yang layak. Adil berarti upah yang diberikan kepada
pekerja sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan untuk menyelesaikan
pekerjaannya. Upah diberikan secara layak berarti upah yang diterima
pekerja cukup untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. Mengenai
pemikiran upah layak maka pemerintah menetapkan upah minimum
pekerja atau buruh. Dengan adanya upah minimum maka pemerintah
dapat mempertimbangkan upah sesuai dengan perubahan kebutuhan para
buruh.

B. TENAGA KERJA
1. Definisi Tenaga Kerja
Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan
guna menghasilkan barang dan / jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan

sendiri maupun untuk masyarakat.®?

Pengertian tenaga kerja ini lebih luas
dari pengertian pekerja/buruh karena pengertian teaga kerja mencakup
pekerja/buruh, yaitu tenaga kerja yang sedang terikat dalam suatu hubungan
kerja dan tenaga kerja yang belum bekerja.

2. Kewajiban dan Hak Tenaga Kerja

Dengan adanya suatu perjanjian maka akan timbul hubungan hukum di

antara pekerja dan majikan, maka dengan sendirinya akan melahirkan hak

dan kewajiban di antara para pihak tersebut.

82 Hardijan Rusli, Hukum Ketenagakerjaan Berdasarkan UU No. 13/2003 tentang
Ketennagakerjaan dan Peraturan Terikat Lainnya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 4.
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Adapun yang menjadi kewajiban pekerja dengan adanya hubungan
hukum tersebut adalah:

a. Mengerjakan sendiri pekerjaan yang diperjanjikan.

b. Benar-benar bekerja sesuai dengan waktu perjanjian.

c. Mengerjkan pekerjaan dengan tekun, cermat dan teliti.

d. Menjaga keselamatan barang yang dipercayakan kepadanya untuk
dipekerjakannya, sedangkan kalau bentuk pekerjaan itu berupa urursan,
mengurus urusan tersebut sebagaimana mestinya.

e. Mengganti kerugian kalau ada barang yang rusak, dalam hal ini apabila

kerusakan tersebut dilakukan dengan kesenjangan atau kelengahannya
(alpa).

Sedangkan yang menjadi hak-hak pekerja yang wajib dipenuhi oleh

pemberi pekerjaan adalah:

a. Hak untuk memperoleh pekerjaan

b. Hak atas upah sesuai dengan yang telah diperjanjikan sebelum
melakukan pekerjaan. Mempekerjakan orang tanpa memberitahu lebih
dahulu upahnya adalah haram. Dilaporkan oleh Abu Sa’id al-Khudri
bahwa Nabi SAW melarang mempekerjakan seseorang tanpa
memberitahu upahnya.®?

c. Hak untuk tidak menunda pembayaran upah

d. Hak untuk diperlakukan secara baik dalam lingkungan pekerjaan

8 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip-prinsip Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2012),194.
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e. Hak atas jaminan sosial, terutama sekali menyangkut bahaya-bahaya

yang dialami oleh si pekerja dalam melakukan pekerjaan.?*

3. Penentuan Upah

Tenaga kerja, seperti yang telah disebutkan, adalah faktor produksi
yang amat penting, dan imbalannya disebut upah. Istilah “upah” dapat
digunakan dalam pengeertian sempit maupun luas. Dalam arti luas, istilah
itu berarti pembayaran yang diberikan sebagai imbalan untuk jasa tenaga
kerja. Dalam arti sempit, upah dapat didefinisikan sebagai sejumlah uang
yang dibayarkan oleh majikan kepada pekerjanya untuk jasa yang dia
berikan.®

Persoalan upah ini amat penting karena ia mempengaruhi masyarakat
secara keseluruhan. Jika para pekerja tidak mendapatkan upah yang
memadai, hal itu tidak hanya akan mempengaruhi nafkahnya saja,
melainkan juga daya belinya.

Penentuan upah sendiri dilakukan tergantung pada permintaan dan
penawaran tenaga kerja, atau sesuai dengan jenis pekerjaan yang
bersangkutan. Islam menawarkan sebuah solusi yang amat masuk akal
mengenai hal ini, di dasarkan pada keadilan dan kejujuran serta melindungi

kepentingan baik majikan maupun pekerja. Menurut Islam, upah harus

8% Chairuman Pasaribu, “Hukum Perjanjian Dalam Islam”, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), 155-156.
85 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip-prinsip Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2012),197.
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ditetapkan dengan cara yang layak, patut, tanpa merugikan kepentingan

pihak manapun, dengan tetap mengingat ajaran Islam berikut ini:

a. Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. (QS. al-Bagarah
[2]:279)

b. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan , ... (QS. an-Nahl [16]:90)

c. Abu Dzar menyatakan bahwa Nabi SAW bersabda: “Mereka (budak
atau pembantumu) adalah saudara-saudara kalian. Allah telah
menempatkan mereka di bawah kekuasaanmu, berilah mereka makan
seperti makananmu, berpakaian seperti pakaianmu, dan janganlah
mereka kalian bebani dengan pekerjaan yang mereka tidak mampu
mengerjakannya. Jika kalian menyuruhnya bekerja berat, maka
bantulah dia” (Bukhari dan Muslim).%¢

4. Kontrak jasa
Penempatan pekerja oleh seorang kapitalis adalah sebuah kontrak
perdata dan dianjurkan oleh Islam bahwaa semua kontrak haruslah
dinyatakan secara hitam di atas putih. Ketika menekankan pentingnya
menulis kontrak, yang terkandung dalam potongan ayat QS. Al-Bagarah

ayat 282 sebagai berikut:
afl A e Bl I RRT 00 158 51 10t 8 o 15805 Y5,

L1655 sagal

8 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip-prinsip Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2012),198.
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Artinya.: “...dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih
adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada

tidak (menimbulkan) keraguanmu...”.

Sekalipun perintah Al-Quran di dalam ayat di atas berhubungan dengan
transaksi bisnis dan kontrak utang, sebenarnya ia berlaku untuk sega jenis
kontrak. Jadi yang paling baik adalah menuliskan kontrak antara majikan
dan pekerjanya, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan hak dan
kewajiban masing-masing dituangkan di dalam kontrak tersebut. Dengan
demikian, amat baik dalam pandangan Allah dan akan mencegah timbulnya

perselisihan di masa yang akan datang.

C. Home Industry

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau
barang setengah jadi menjadi barang jadi barang jadi yang memiliki nilai tambah
untuk mendapatkan keuntungan. Usaha perakitan atau assembling dan juga
reparasi adalah bagian dari industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang,
tetapi juga dalam bentuk jasa. Home Industri menurut istilah yaitu dari kata
Home berarti rumah, tempat tingal, ataupun kampung halaman. Sedang Industry,
dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang dan ataupun perusahan.

Singkatnya, Home Industry (atau biasanya ditulis/dieja dengan “Home
Industri”) adalah rumah usaha produk barang atau juga perusahan kecil.
Dikatakan sebagai perusahan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan

di rumah. Sedangkan menurut terminologi pengertian usaha kecil secara jelas
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tercantum dalam UU No. 9 Tahun 195, yang menyebutkan bahwa usaha kecil
adalah usaha dengan kekayan bersih paling banyak Rp20 juta (tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha) dengan hasil penjualan tahunan paling

banyak Rp1.000.000.00.%7

87 https://arumdyankhumalasari.wordpress.com/2011/04/16/home-industri/ di akses pada 28
November 2019
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BAB III

IMPLEMENTASI PENGUPAHAN TENAGA KERJA HOME INDUSTRY

KERANG DI DESA BANJAR KEMUNING SEDATI SIDOARJO

A. Gambaran umum Desa Banjar Kemuning
Keadaan Demografis Desa Banjar Kemuning Kecamatan Sedati Kabupaten
Sidoarjo. Wilayah Desa Banjar Kemuning Kecamatan Sedati merupakan salah
satu desa yang ada di Kabupaten Sidoarjo dengan jarak tempuh ke Ibukota
Kabupaten sekitar 15 Km. Desa Banjar Kemuning Kecamatan Sedati memiliki
ketinggian tanah 5 M dari permukan air laut, yang memiliki luas wilayah
384.689 Ha.®
Adapun batas-batas wilayah Desa Banjar Kemuning Kecamatan Sedati
sebagai berikut:
1. Batas wilayah sebelah Utara : Desa Segoro Tambak
2. Batas wilayah sebelah Timur : Selat Madura
3. Batas wilayah sebelah Selatan : Desa Gisik Cemandi
4. Batas wilayah sebelah Barat  : Tanah Juanda (AL)
keadaan Desa Banjar Kemuning Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoajo
sendiri memiliki 8 RT dan 4 RW. Berdasarkan data terakhir jumlah penduduk di
wilayah Desa Banjar Kemuning Kecamatan Sedati untuk laki-laki berjumlah

883 orang, sedangkan penduduk perempuan berjumlah 888 orang. Sehinga jijka

88 Zainul Abidin, Wawancara, Kepala Desa Banjar Kemuning, 3 November 2019
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di jumpai dari keseluruhan penduduk Desa Banjar Kemuning Kecamatan Sedati
yaitu berjumlah 1.771 orang, yang terdiri dari 457 Kepala Keluarga (KK).%
a. Keadaan sosial
Keadaan sosial masyarakat di Desa Banjar Kemuning Kecamatan
Sedati cukup baik, karena selama ini memiliki jiwa kekeluargaan yang
memang tertanam dan terbangun sejak lama antara warga satu dengan yang
lainnya, baik dari pihak bapak-bapak, ibu-ibu maupun para remajanya. Hal
ini terbukti ketika setiap diadakannya kegiatan kerja bakti masal mereka
saling bergotong royong untuk saling membantu satu sama lain, baik itu
pekerjaan desa maupun pribadi. Tingkat keamanan yang ada di Desa Banjar
kemuning Kecamatan Sedati sendiri juga masih terkontrol dengan baik.
b. Keadaan Ekonomi
Kondisi ekonomi masyarakat Desa Banjar Kemunning Kecamatan
Sedati bisa dikatakan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari tiap harinya
keluarga yang memiliki fasilitas dalam memenuhi kebutuhan hidup, baik
berupa sandang, pangan maupun papan untuk dihuni. Untuk memenuhhi
segala kebutuhan sehari-harinya masyarakat Desa Banjar Kemuning
Keacamatan Sedati yang terdiri dari berbagai sektor pekerjaan yang sesuai

dengan bakat dan keahlian maisng-masing, yaitu:

8 Zainul Abidin, Wawancara, Kepala Desa Banjar Kemuning, 3 November 2019
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Tabel 3.1

Mata Pencaharian Pokok

No Pekerjaan Jumlah
1 Pegawai Negeri Sipil 7 Orang
2 TNI 5 Orang
3 Swasta 18 Orang
4 Petani Ikan 71 Orang
5 Pertukangan 6 Orang
6 Buruh Tani Ikan 71 Orang
7 Nalayan 120 Orang

Sumber Data: Sekretaris Desa

Banjar Kemuning Kecamatan Sedati mencari penghasilan untuk memenuhi
hidupnya sebagai petani ikan dan nelayan karena letak wilayah Desa Banjar

Kemuning Kecamatan Sedati yang berada di pinggiran pantai atau pesisir

laut.”®

c. Keadaan Pendidikan

kecamatan Sedati dapat dikatakan cukup baik, hal ini dapat dilihat dari data

penduduk menurut tingkat pendidikan umum dan pendidikan khusus.

bahwa hampir semua penduduk di Desa Banjar Kemuning Kecamatan

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk Desa

Kedaan sosial pendidikan di wilayah Desa Banjar Kemuning

Dari beberapa data yang telah diuraikan tersebut dapat disimpulkan

% Zainul Abidin, Wawancara, Kepala Desa Banjar Kemuning, 3 November 2019
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Sedati adalah orang yang pernah merasakan dunia pendidikan, sehingga
dapat dikatakan bahwa masyarakat Desa Banjar Kemuning Kecamatan
Sedati mempunyai ilmu yang cukup.

d. Keadaan Keagamaan

Mayoritas masyarakat Desa Banjar Kemuning Keacamatan Sedati
beragama Islam bahkan seluru penduduknya beragama Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa agama Islam yang dianut oleh seluruh penduduk
sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat, sehingga corak dan
tradisi budaya yang dilatar belakangi ajaran Islam juga sangat menonjol
dalam kegiatan kemasyarakatan.

Adapun tempat ibadah yang ada di wilayah Desa Banjar Kemuning
Kecamatan Sedati berdasarkan data yang masuk di Desa Banjar Kemuning
Kecamatan Sedati terdapat # masjid dalam kondisi baik dan terdapat 5
mushalla dengan kondisi baik juga.

Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di wilayah Desa
Banjar Kemuning Kecamatan Sedati antara lain sebagai berikut:

1) Adanya pengajian agama untuk keum muslimin dan muslimat setiap
sebulan sekali setiap malam jum’at legi, diadakan di Balai Desa atau
masjid.

2) Adanya rutinan doa yasin dan tahlil untuk bapak-bapak setiap hari kamis
malam dan ibu-ibu setiap hari rabu malam, yang dilaksanakan secara
bergilir di rumah anggota.

3) Diba’iyah setiap hari senin malam untuk kalangan remaja perempuan.
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4) kumpulan ibu-ibu Ikatan Haji Muslimat (IHM) setiap dua minggu sekali
pada hari minggu.

5) Para Remaja Masjid (Remas) mengadakan khataman Al Quran setiap 1
bulan sekali di hari minggu dan hari-hari besar Islam.

6) Adanya sedekah bumi (ruwat desa), wayangan dan istighosah akbar
untuk masyarakat Banjar Kemuning yang dilaksanakan di Desa dan di
laut yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali pada bulan Ruwah atau

menjelang romadhlon.”!

Dari data mengenai kegiatan umat muslim di wilayah Desa Banjar
Kemuning Kecamatan Sedati sebagaimana yang diuraikan di atas, maka
dapat dikatakan bahwa penduduk Desa Banjar Kemuning Kecamatan Sedati
merupakan masyarakat yang religius meskipun meskipun tidak semua

warga mengikuti kegiatan tersbebut.

B.  Profil Home Industry Kerang
Home industry kerang yang ada di Desa Banajar Kemuning ini terdapat 3
home industry kerang sebagai berikut:
1. Home Industry kerang Bapak Fengki®?
a. Tahun Mulai Usaha
Home Industry kerang yang dibangun oleh keluarga Bapak Fengki
ini awal mulanya hanya sebagai tengkulak kerang matang dan siap

untuk dikirim ke penjual yang ada di pasar, akan tetapi dirasa

o1 Zainul Abidin, Wawancara, Kepala Desa Banjar Kemuning, 3 November 2019
%2 Fengki, wawancara, Banjar Kemuning, 7 Desember 2019
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pendapatan nya kurang, pada pertengahan tahun 2016 akhirnya Bapak
fengki beserta istrinya mulai usaha nya dengan modal awal Rp.
500.000, untuk menjadi tengkulak kerang mentah dari para nelayan
sekitar, yang kemudian kerang tersebut di produksi sendiri, hingga saat
ini usaha Bapak Fengki ini sudah berjalan 4 tahun. dan mempekerjakan
sekitar 20 orang, dengan strategi apabila tenaga kerja tersebut tidak bisa
datang ke home industry tersebut maka kerang tersebut akan dikirim ke
rumah tenaga kerjanya langsung untuk di kupas, kemudian kerang yang
telah di kupas diberikan kembali untuk ditimbang hasilnya di rumah
Bapak Fengki.
. Jumlah Pekerja

Home industry kerang Bapak Fengki ini memiliki tenaga kerja
berjumlah 20 orang, mayoritas pekerja di dini sudah berumah tangga
bahkan ada yang sudah memiliki cucu masih tetap bekerja. Tenaga
kerja yang bekerja pada home industry Bapak Fengki ini hanya warga
sekitar home industry dengan tujuan untuk mengurangi penggguran dan
membantu meningkatkan perekonomian warga sekitar. Pekerja bekerja
selama 6 hari dan libur hari jum’at, karena setiap hari jum’at para
nelayan tidak pergi untuk bekerja, kecuali jika hari kamisnya
mendapatkan hasil yang melimpah dan tidak bisa diselesaikan hari itu

juga maka akan ditimbun untuk dikupas hari jum’at nya.
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c. Pemasok

Terdapat 5 nelayan kerang yang memasokkan kerang nya ke home
industry Bapak Fengki untuk di produksi, Bapak Fengki sendiri
membeli kerang dari nelayan dengan harga 1kg nya Rp. 2000. Setelah
proses produksi selesai sampai akhir, Bapak Fengki menyetorkan
kerang nya kepada para tengkulak yang sudah menjadi langganannya,
terdapat 2 tengkulak yang siap menampung kerang Bapak Fengki untuk
kemudian dijual lagi kepasar-pasar.

Gambar 3.1 Profil home industry Bapak Fengki

2. Home Industry kerang ibu Ariyah®?
a. Tahun mulai usaha
Home Industry kerang yang dibangun oleh ibu Ariya ini awal
mulanya hanya sebagai sorang istri nelayan kerang saja, akan tetapi
beliau mulai membuka home industry ini pada tahun 2014 suami ibu

Ariya ini memiliki 2 perahu tambahan untuk mencari kerang jika

93 Ariyah, wawancara, Banjar Kemuning, 7 Desember 2019
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musim kerang, 2 perahu tambahan tersebut dijalankan oleh 4 orang
yang rantauan yang tinggal di rumah ibu Ariyah tersebut, dengan
bertambah nya perahu dan alat tangkap kerang tersebut maka kerang
yang di dapatkan semakin banyak, yang kemudian ibu Ariyah mulai
mempekerjakan beberapa orang untuk membantu mengupas kerang
miliknya. Home industry milik ibu Ariyah sendiri telah dibangun selam
3 tahun sampai saat ini.
. Jumlah pekerja

Home industry kerang Ibu Ariyah ini memiliki tenaga kerja
berjumlah 6 orang, mayoritas pekerja di dini sudah berumah tangga.
Tenaga kerja yang bekerja pada home industry Ibu Ariyah ini hanya
warga sekitar home industry dengan tujuan untuk mengurangi
penggguran dan membantu meningkatkan perekonomian warga sekitar.
Pekerja bekerja selama 6 hari dan libur hari jum’at, karena setiap hari
jum’at para nelayan tidak pergi untuk bekerja, kecuali jika hari
kamisnya mendapatkan hasil yang melimpah dan tidak bisa
diselesaikan hari itu juga maka akan ditimbun untuk dikupas hari jum’at
nya.
. Pemasok

Kerang yang di produksi oleh home industry ibu Ariyah sendiri
didapatkan dari hasil tangkapan miliknya sendiri. Setelah kerang
tersebut diproduksi sampai selesai, kerang akan dijual lagi kepada

tengkulak yang sudah menjadi langganan ibu Ariyah.
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Gambar 3.2 Profil home industry Ibu Ariyah

3. Home Industry Kerang Ibu Nur Jannah®*
a. Tahun Mulai Usaha

Awal mula usaha ini ada dikarenakan ada orang lain desa, yang
merantau dan ikut menjalan kan perahu milik nya yang kemudian
makin lama semakin banyak orang rantauan yang ikut dengan beliau,
mereka awalnya bekerja sebagai pencari udang, akan tetapi
dikarenakan udang tersebut sudah tidak musimnya, jadi mereka mulai
mencari kerang dengan alat yang lebih besar, dengan tujuan saling
membantu kepada orang yang merantau tersebut. Alat yang digunakan
lebih besar dibandingkan dengan milik Ibu Ariya, sehingga kerang

yang didapatkan juga semakin banyak.

4 Nur Jannah, wawancara, Banjar Kemuning, 7 Desember 2019
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b.

Jumlah Tenaga Kerja

Home industry kerang Ibu Nur Jannah ini memiliki tenaga kerja
berjumlah 15 orang, mayoritas pekerja disini sudah berumah tangga.
Tenaga kerja yang bekerja pada home industry Ibu Nur Jannah ini
hanya warga sekitar home industry dengan tujuan untuk mengurangi
penggguran dan membantu meningkatkan perekonomian warga
sekitar. Pekerja bekerja selama 6 hari dan libur hari jum’at, karena
setiap hari jum’at para nelayan tidak pergi untuk bekerja, kecuali jika
hari kamisnya mendapatkan hasil yang melimpah dan tidak bisa
diselesaikan hari itu juga maka akan ditimbun untuk dikupas hari
jum’at nya.
Pemasok

Kerang yang di produksi oleh home industry Ibu Nur Jannah

sendiri didapatkan dari hasil tangkapan miliknya sendiri. Setelah
kerang tersebut diproduksi sampai selesai, kerang akan dijual lagi

kepada tengkulak yang sudah menjadi langganan ibu Nur Jannah.
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Gambar 3.3 Profil home industry Tbu Nur Jannah

Ketiga home industry yang di miliki oleh perorangan tersebut,
masing-masing home industry memiliki tenaga kerja sekitar 5-15 orang
yang bekerja sebagai pengupas kerang setiap harinya, tujuan yang
dipaparkan oleh pemilik usaha sendiri yaitu untuk saling membantu
perekonomian masyarakat sekitar agar dapat mencukupi kebutuhan
keluarganya, dikarenakan daerah ini terletak di daerah pesisir yang
mayoritas masyarakat di Desa Banjar Kemunning bekerja sebagai nelayan

yang setiap harinya tidak menentu pendapatannya.

C. Proses produksi
1. Bahan baku
Bahan baku di home industry ini hanya kerang, yang di dapatkan
dari nelayannya langsung.
2. Uraian proses produksi
Pertama-tama kerang yang telah di cuci tersebut dimasak diatas

panci yang besar dalam keadaan air yang sudah mendidih selamah kurang
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lebih 15-20 menit, kemudian jika cangkang kerang sudah banyak yang
terbuka berarti kerang siap untuk diangkat dan tiriskan dahulu sebelum di
kupas. Setelah ditiriskan kerang di letakkan di tanah yang hanya beralaskan
karung untuk kemudian dikupas oleh pekerjanya yang ada.

Setelah proses pengupasannya telah selesai maka akan dilanjutkan
pada proses penimbangan hasil pengupasan kerang, yang kemudian jika
selesai maka kerang yang setengah mentah tersebut akan di kirim ke para
tengkulak untuk dijual lagi di pasar.

3. Peralatan

Peralatan yang digunakan untuk proses produksi yaitu:

a. Kompor : untuk merebus kerang

b. Panci besar : untuk tempat perebusan kerang

c. Keranjang : untuk tempat mencuci kerang setelah di kupas

d. Timbangan . alat yang dipakai untuk mengukur massa hasil

pengupasan kerang sebelum packing.
D. Kontrak kerja
Suatu hubungan kerja pasti harus adanya kontrak kerja antara pengusaha
dengan pekerja. Kontrak kerja di home industry kerang di Desa Banjar
Kemuning tidak dilakukan secara tertulis, melainkan hanya di lakukan dengan
secara lisan saja. Padahal kontrak kerja yang baik adalah dilakukan secara

tertulis agar nantinya tidak menimbulkan masalah yang tidak diinginkan.
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Pemilik usaha home industry kerang di Desa Banjar Kemuning saat
melaukan kontrak kerja hanya sebatas menyampaikan “kamu saya pekerjakan
untuk mengupas kerang”.*®

E. Sistem pengupahan di Home Industry Kerang

Upah di home industry kerang hanya disepakati oleh satu pihak saja yaitu
pemilik usaha. Kesepakatan untuk menentukan upah seharusnya dari kedua
belah pihak yaitu antara pekerja dengan pemilik usaha. Tujuannya agar tidak ada
pihak yang merasa dirugikan baik itu dari pihak pekerja maupun pemilik usaha.
Untuk sistem pengupahan di home industry kerang ini ada 2 yaitu sistem harian
dan mingguan.

1. Sistem Harian
Pengupahan dalam sistem harian ini, pemilik usaha memberikan upah
kepada pekerja setiap hari setelah selesai bekerja. upah yang diterima antar
pekerja tentunya berbeda-beda sesuai perolehan hasil kerang yang telah di
kupas kemudian ditimbang oleh pemilik usaha dan tenaga kerjanya. Jika
sudah diketahui berat timbangannya maka akan diketahui upah yang akan di
dapatkan oleh tenaga kerja.
2. Sistem Mingguan
Pengupahan dalam sistem mingguan ini dilakukan atas dasar
keinginan tenaga kerjanya sendiri, yang bertujuan untuk ditabung dahulu
hasil upah nya, pemberian upah sistem mingguan ini diberikan pada hari

selasa dengan jumlah upah yang berbeda-beda. Untuk pengupahan sistem

% Ibu Laila, Wawancara, Sedati, 25 November 2019
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mingguan ini upahnya diberikan sesuai dengan jumlah upah harian yang
kemudian di jumlahkan selama seminggu, seperti contoh:
Kisaran harga upah pada saat ini 4000/kg, hasil kerang yang di kupas
oleh ibu A sebanyak 12 kg, maka untuk penghitungannya yaitu: 12 kg x 4000
= 48.000%. maka upah yang akan di dapat oleh ibu A sebanyak 48.000, dan
upah setiap orang akan berbeda-beda tergantung pada hasil kerang yang telah
dikupas. Dan untuk pemberian upah nya sendiri diberikan setelah kerang
tersebut di kirim ke tengkulak atau bahkan bisa sampai 1-2 hari baru
diberikan.”?
1. Sistem pengupahan di home industry Bapak Fengki
Bapak Fengki sendiri memberikan upah kepada tenaga kerjanya
dengan sistem harian, dan mingguan setelah bekerja. untuk penetapan
upah nya sendiri terdapat dalam tabel berikut:’®

Tabel 3.2 Data Penetapan Upah Home Industry Bapak Fengki

No | Jenis Kerang Jumlah Upah per Kg (Rp)
1 Kerang Bulu Besar 3000
2 Kerang Bulu Kecil 4000

3 Kerang Bulu Sedang 3500

4 Kerang Batik 3000

5 Kerang Dara 5000

Sumber: wawancara pemilik home industry kerang

% Ibu Jumriyah, Wawancara buruh, Sedati, 25 November 2019.
7 Tbid.
%8 Bapak Fengki, Wawancara, Pemilik Usaha, 26 November 2019
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2. Sistem pengupahan di home industry Ibu Ariya
Ibu Ariyah memberikan upah kepada tenaga kerjanya dengan sistem
harian, setelah bekerja. untuk penetapan upah nya sendiri terdapat dalam
tabel berikut:”

3.3 Data Penetpan Upah Home Industry Ibu Ariyah

No | Jenis Kerang Jumlah Upah per Kg (Rp)
1 Kerang Bulu Besar 3000
2 Kerang Bulu Kecil 5000

3 Kerang Bulu Sedang 4000

Sumber: wawancara pemilik home industry kerang

3. Sistem pengupahan di home industry Ibu Nur Jannah

Ibu Nur Jannah memberikan upah kepada tenaga kerjanya dengan
sistem harian, setelah bekerja. untuk penetapan upah nya sendiri terdapat

dalam tabel berikut: '

3.4 Data Penetapan Upah di Home Industry Kerang Ibu Nur Jannah

No | Jenis Kerang Jumlah Upah per Kg (Rp)
1 Kerang Bulu Besar 3000
2 Kerang Bulu Kecil 5000

3 Kerang Bulu Sedang 4000

4 Kerang Batik 3000

5 Kerang Dara 6000

% Tbu Ariyah, Wawancara, Pemilik Usaha, 26 November 2019
190 Thy Nur Jannah, Wawancara, Pemilik Usaha, 26 November 2019
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Sumber: wawancara pemilik home industry kerang

Upah yang didapat dari home industry kerang Desa Banjar kemuning
tersebut jika dikalkulasikan dalam satu bulan dengan upah per harinya sebesar
itu, maka upah tersebut masih di bawah upah minimum Kota/Kabupaten
(UMK). Bagi mayoritas pekerja beranggapan bahwa penghasilan yang
didapat dari home industry kerang dirasa belum layak sehingga belum cukup
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dan keluarganya. Meskipun
begitu para pekerja tidak pernah menuntut kenaikan gaji kepada pemilik

usaha, mereka menerima dengan sukarela.
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BAB IV

ANALISIS IMPLEMENTASI PENGUPAHAN TENAGA KERJA HOME

INDUSTRY KERANG PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

A. Analisi Implementasi Pengupahan Tenaga Kerja Home Industry Kerang
di Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo

Mekanisme pengupahan tenaga kerja pada 3 home industry kerang yang
berada di Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo ini menggunakan sistem upah
borongan atau upah menurut hasil kerja dan upahnya diberikan setiap hari
setiap selesai kerja, akan tetapi ada juga yang diberikan setiap satu minggu
sekali yaitu pada hari selasa. Para pekerja mendapatkan upah sesuai dengan
bahan baku yang ada untuk di produksi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, untuk menetapkan
upah yang sesuai dengan kaidah Ilmu Ekonomi Islam maka harus memenuhi
beberapa karakteristik diantaranya:

1. Upah Harus Disebutkan Sebelum Pekerjaan Dimulai

Tiga home industry kerang yang ada di desa Bnajar Kmeuning
Sidoarjo ini tidak ada perjanjian tentang penetapan upah antara pekerja
dengan pengusaha. Disana penetapan upah langsung ditetapkan oleh
mejikan dan dari sebagian pekerja disana tidak mengetahui berapa
besarnya upah mereka.

Praktik yang dijalankan oleh ke 3 home industry kerang ini belum
sesuai dengan ketentuan yang diberikan Rasulullah, yaitu majikan harus

menyebutkan terlebih dahulu berapa upah yang akan diterima sebelum
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pekerja memulali pekerjaannya. Sebenarnya disana sudah ditetapkan
seberapa besar upah yang akan dibayarkan kepada pekerja menurut
pasaran, penetapan upah disana berdasarkan besaran kerang yang
kemudian dikalikan dengan penetapan upah pasaran per Kg nya. Namun
tidak semua pekerja mengetahui ketentuan tersebut. Dalam hal ini berarti
ke 3 home industry kerang tersebut kurang dalam penyampaian ketetapan
masalah pengupahan. Padahal, masalah upah merupakan bagian yang
sangat penting yang harus diperhatikan.

Pemberian upah dari ke 3 home industry kerang tersebut, home
industry kerang milik bapak Fengki yang masih terjadi keterlamabtan,
home industry kerang milik bapak fengki memberikan upah kepada
pekerja terdapat 2 macam yaitu diberikan setelah bekerja dan juga ada
sebagian yang diberikan setiap hari selasa setiap minggunya.

Berikut penjelasan dari pekerja yang ada disana:

Ibu Nurul, selama dia bekerja pada home industry kerang milik Ibu
Ariyah kurang lebih sudah 4 tahun tidak mengetahui berapa upah yang
ditetapkan per 1 Kg. Tidak ada perjanjian tentang upah kerja disana, beliau
hanya mengetahui bahwa bekerja disana sistemnya borongan tanpa dia
tahu berapa upah yang sebenarnya.

Mengenai prosedur pelaksanaan pengupahan pekerja, ke 3 home
insdutry kerang tersebut belum baik karena pemberian besarnya upah tidak
ada perjanjian diantara pengusaha dengan pekerjanya. Sementara,

perjanjian mengenai besarnya upah sangat penting dalam hubungan
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pekerjaan. Dengan adanya perjanjian upah diawal, maka pekerja dapat
melakukan tawar menawar mengenai upahnya. Sebab, di dalam Islam,
pekerja juga berhak untuk ikut menetapkan upahnya.

2. Upah Diabayrkan Sebelum Kering Keringatnya

Pembayaran upah pekerja pada ke 3 home insdutry kerang sudah
memenuhi karakteristik Ekonomi Islam, karena di UMKM tidak menunda-
nunda untuk memberikan upah kepada pekerjanya. Walaupun pembayaran upah
belum sesuai dengan hadis Nabi Muhammad Saw tentang waktu pembayaran
upah harus diberikan sebelum keringat pekerja kering, namun di sana tidak
menunda-nunda pembayaran. Ke 3 home insdutry kerang ini selalu
membayarkan upahnya tepat waktu sesuai dengan perjanjian kalaupun terjadi
keterlambatan paling juga 1 hari. Hal tersebut sesuai dengan sabda Rasulullah

SAW Diriwayatkan oleh Ibnu Majah:

ol e 2 o i 0505 05 108 e ) (oin)y S8 (i ) e (e

Abe Caag Hlaoal 5l kel

Artinya: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasul Saw bersabda:

“Berilah upah kepada para pekerja sebelum keringatnya kering. (HR. Ibnu
Majah).!"!

Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan dari salah satu pemilik Zome

industry kerang yang mengatakan:

191 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Kairo: Darul Fikri, t.t), 271.
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“pemberian upah disini menggunakan sistem borongan tetapi kami
memberikan upah karyawansetiap hari setelah bekerja dan seminggu sekali pada
hari Selasa. Karena, bahan baku yang ada setiap harinya tidak menentu kadang
sedikit kadang juga banyak. Jika produksinya banyak maka upah pekerja juga
banyak jika yang ada sedikit juga upahnya sedikit. Jika sepi tidak ada ikan, maka
karyawannya tidak bekerja”!%?

Nilai-nilai Ekonomi Islam yang ada pada ke 3 home industry kerang di
Desa Banjar Kemuning Sedati Sidoarjo yaitu:

a. Keadilan

Keadilan dalam penetapan upah ke 3 home industry kerang sudah
ada. Karena antara pekerja yang pemalas dengan pekerja yang tekun
mendapat upah sesuai dengan kerang yang telah mereka kupas, semakin
rajin pekerja tersebut semakin bnayak upah yang mereka dapatkan
begitupun sebaliknya. penentuan upah sendiri berdasarkan harga pasaran
yang ada. Akan tetapi disini yang dapat dikatakan kurang keadilan yaitu
mengenai upah ditetapkan secara sepihak oleh pemilik usaha.

Jika dilihat dari makna adil itu proporsional, maka keadilan disana
dapat dikatakan adil. karena, adil secara proporsional yaitu pekerja akan
mendapat upah sesuai dengan berat pekerjaan yang dikerjakan. Dalam hal
ini pekerja mendapatkan upahnya sesuai dengan hasil kerang yang telah
dikupas yang kemudian ditimbang, jumlah takaran timbangan dikalikan

dengan penetapan upah saat itu.

102 Bapak Fengki, Wawancara, Sedati, 25 November 2019
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Untuk perhitungannya setiap 1 Kg dipatok harga Rp. 5000,-.
Misalkan kerang yang telah dkupas Ibu Nurul sebaganyak 12 Kg X Rp.
5000 = Rp. 60.000,- setiap orang mendapatkan jumlah upah yang berbeda.

“sistem pengupahan pekerja yang dipakai di sini yaitu borongan,
tetapi upahnya di hitung harian. Karena tidak ada ketepatan jam masuk
kerja, jika kerang sudah ada diproduksi”.'"

b. Kelayakan

Ke 3 home industry kerang dalam menentukan upah pekerjanya
belum sesuai dengan kategori upah yang layak. Upah yang layak dapat
dilihat dari tiga aspek, yaitu cukup pangan, sandang dan tempat tinggal.
Sedangkan dari keterangan pekerja home industry kerang sebagian
mengatakan bahwa upah dari hasil kerjanya terkadang belum mencukupi
untuk kebutuhan sehari-hari. Untuk mencukupi kebutuhannya, terkadang
pekerja mencari pekerjaan lain jika bahan baku sepi.

“upah dari bekerja pengupas kerang ini masih belum mencukupi
kebutuhan harian pekerja, dikarenakan upahnya yang sangat rendah, akan
tetapi masih bersyukur buat tambahan penghasilan untuk membantu suami

mereka’”'"

103 Thy Nur Jannah, Wawancara, Sedati, 21 November 2019
104 Tby Yanti, Wawancara, Sedati, 25 November 2019
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BABYV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pengamatan, wawancara dan pengolahan data yang

telah dilakukan peneliti di home industry kerang di Desa Banjar Kemuning,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi pengupahan pada ke 3 home industry kerang tersebut kurang
baik, karena pemilik usaha tidak menyebutkan besarnya upah yang akan
diperoleh pekerjanya secara jelas sebelum pekerjaan dimulai. Sehingga
hampir seluruh pekerja pengupas kerang tidak mengetahui secara jelas berapa
upah kerjanya setiap Kg-nya, akan tetapi untuk proses pembayaran nya dapat
dikatakan sangat baik , karena pada ke 3 home industry ini sudah melakukan
pembayaran upah pekerjanya sesuai hadist Nabi SAW, yaitu upah dibayarkan
setelah bekerja.
Jika dilihat dari ekonomi Islam, home industry kerang ini belum baik karena
nilai-nilai dalam ekonomi Islam belum sepenuhnya terpenuhi. Konsep upah
dalam ekonomi Islam lebih menekankan pada upah pekerja diberikan secara
adil dan layak. Ketetapan upah pada home industry kerang dilihat dari sudut
padaang upah secara adil dan layak sebagai berikut:
a. Pada home industry sudah mengikuti konsep adil, karena para pekerja
mendapatkan jumlah upahnya sesuai dengan timbangan kerang yang
telah mereka kupas, jadi antara yang rajin dan yang malas akan

mendapatkan jumlah upah yang berbeda-beda. Karena adil dalam Islam
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yaitu pekerja akan memperoleh upah sesuai dengan tenaga yang
dikeluarkan untuk melakukan pekerjaan.

b. Dalam menetapkan upah pekerja ke 3 home industry kerang tersebut
belum baik, karena upah yang ditetapkan belum sesuai dengan standar
Upah Minimum Kabupaten (UMK). Jika bahan baku yang diproduksi
sedikit, upah pekerja belum dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Namun pada saat musim kerang, maka upah yang diperoleh pekerja bisa
mencukupi kehidupan sehari-harinya. Kelayakan dalam Islam meliputi
cukup sandang, pangan dan papan dalam lingkup daerah tersebut.

B. SARAN

Problem dibidang pengupahan para pekerja akan selalu ada. Krisis global dunia
telah banyak membangkrutkan bisnis di dunia, persaingan bisnis menjadi sangat
ketat. Pengusaha biasanya sangat meminimalisir kerugian dengan harapan
mendapatkan untung yang sebesar-besarnya. Yang membuat pengusaha
melupakan hak-hak yang semestinya untuk para pekerjanya. Untuk menghindari
hal-hal tersebut maka penulis memberi saran:

1. Membuat pembagian kerja agar pekerja dapat mengetahui secara pasti
mengenai tugas dan tanggungjawab pekerja dan kepastian upah yang akan
diperoleh sesuai dengan bagian pekerjaannya. Karena upah sebagai balas jasa
atas tenaga yang telah dikorbankan, maka upah seharusnya dijelaskan secara
rinci supaya tidak ada salah satu pihak yang dirugikan dan terdapat

keterbukaan antara pengusah dengan pekerjanya.
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2. Dilihat dari harga barang produksi yang tinggi, dan sudah mempunyai
karyawan yang banyak maka sangat di sayangkan jika usaha tersebut
belum berbadan hukum. Dari penulis menyarankan kepada pemilik
usaha tersebut agar memberi upah pekerjanya secara adil dan layak

sesuai dengan [Imu Ekonomi Islam.
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